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MOTTO

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya”
(@S- An Njm:39)

“llmu adalah harta yang tak akan pernah habis”
“bermimpilah semaumu dan kejarlah mimpi itu”

“Jawaban sebuah keberhasilan adalah terus belajar dan tak

kenal putus asa”

“Saat Allah mendorongmu ke tebing, yakinlah kalau hanya
ada dua hal yang mungkin terjadi- Mungkin saja ia akan
menangkapmu, atau ia ingin kau belajar bagaimana caranya

terbang”

“Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk!”
(Tan Malaka)
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ABSTRAK
Tradis Ritual Fidiyah Semyang M asyarakat Desa Suka Datang K ecamatan Curup Utara
Kabupaten Regjang L ebong Dalam Pandangan Hukum Islam

Isnaini
16621018

Tradisi pembayaran fidyah dengan emas untuk orang yang telah
meninggal di Desa Suka Datang Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang
Lebong atau masyarakat disana menyebutnya Fidiyah Semyang merupakan
pokok pembahasan untuk penelitian ini.Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji lebih dalam pelaksanaan dan menanisme pelaksanaan
pembayaran fidyah serta pandangan hukum Islam prektek fidyah yang
berlaku di masyarakat.

Penelitian ini berjenis penelitian Field Research dengan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan Fenomenologi, etnografi
serta pendekatan studi kasus. Adapun Sumber data pada penelitian terbagi
menjadi 2 macam, yaitu data lapangan sebagai sumber data primer dan data
kepustakaan sebagai sumber data sekunder. Serta teknik pengumpulan
datanya dilakukan dengan cara observasi dan wawancara kepada masyarakat
Desa Suka Datang, diantaranya adalah masyarakat umum, tokoh masyarakat,
dan ulama desa yang dianggap memiliki pengetahuan yang mumpuni serta
dapat dipercaya untuk dijadikan sebagai sumber data penelitian. Praktek
fidiyah merupakan fenomena yang berbeda dari praktek fidyah yang pada
umumnya terjadi di daerah lain. Dengan munggunakan pendekatan tersebut
diharapkan dapat menemukan jawaban hukum yang kemudian bermuara
kepada sebuah solusi baru dalam pelaksanaan praktek fidiyah di Desa Suka
Datang.

Hasil dari pendlitian ini adalah bahwa jika dilihat dari pelaksanaan
tradis Fidiyah Semyang ini harus ada beberapa peralatan guna menjalankan
kegiatan ritual berupa emas, uang serta wewangian. Kemudian kalau dilihat
dari sisi hukum Islam praktek tersebut wajib apabila ada wasiat dari s mayit,
namun jika s mayit tidak berwasiat maka hukumnya adalah sunnah. Lalu jika
dilihat dari teori “Urf dimana tradisi Fidiyah Semyang ini termasuk kealam
Al-‘urf Al-Fasid (tradis yang rusak). Kemudian kalau dilihat dari sis
prakteknya penerima fidyah juga harusnya fakir dan miskin diganti menjadi
para aim ulama yang boleh dikatakan berkecukupan.

Kata Kunci : Pembayaran, Fidyah, Emas.



DAFTARISI

BAB | PENDAHULUAN

EMMUOw»

BAB II LANDASAN TEORI

A. Teor Shalat .....cccccveeeiiee e
1. Pengertian Shalat........cccooeveriineenene e
2. Dadlil Pensyariatan ...........cccooveeeveeneeiieseese e seesieenens
3. Tujuan dan Kedudukan Shalat ...........cccccevveiivennnnne
4. CaraMelaksanakan Shalat .........ccccccevvveeieeieceeseenne,
5. Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat ..................
6. QadhaShalal .......cccccevvreeiirie e

. Teori “Urf atau TradiSl ......cccceevieeiieiie e

B

BAB |1l GAMBARAN UMUM DESA SUKA DATANG

mooOw>x
ot
)
o
3
7<
o
2
Q.
i

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Latar Belakang Masalah........ccccoeeeieiiiiieneceneeece
RUMUSAN MaSalan ........cooeeeeeeeeeeee e

Tujuan dan Kegunaan Pendlitian ..........ccccceveevveiecceeninennn.
Tinjauan PUStaKA..........ccoovririieeeeeeee e
Metode Penelitian.........ccoooveveneieninineeee e
Sistematika Penelitian...........cccovvriiieenenieseeeee e

.. Keadaan EKONOMI .......ooevviiiciee e
. Pembagian Wilayah Desa.........cccooeviiveniineineee e

A. Pelaksanaan Ritual Fidiyah Semyang Masyarakat Desa Suka Datang

Kecamatan Curup Utara .........cocceeeeeeiieeneeenee e

B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ritual Fidiyah Semyang

Masayarakat Desa Suka Datang Kecamatan Curup Utara

Xi



BAB V PENUTUP
) == T 0] o0 = o SR

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia sangat kaya dengan masalah budaya dan tradisi
setempat. Budaya maupun tradis lokal pada masyarakat Indonesia tidak
hanya memberikan warna dalam percaturan kenegaraan, tetapi juga
berpengaruh  dalam  keyakinan dan  praktek-praktek  keagamaan
masyarakat.Islam, sebagai sebuah agama yang dianut oleh mayoritas
masyarakat Indonesia, memiliki hubungan erat dengan kebudayaan atau
tradisi-tradisi lokal yang ada di nusantara. Hubungan antara Islam dengan isu-
isu lokal adalah kegairahan yang tak pernah usai.

Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalam masyarakat
yang saling mempengaruhi. Ketika garan agama masuk dalam sebuah
komunitas yang berbudaya, akan terjadi tarik menarik antara kepentingan
agamadi satu sis dengan kepentingan budayadi sisi lain.

Seiring dengan perkembangan zaman yang serba modern ini, dalam
fenomena sosial keagamaan ternyata masih ditemukan berbagai ritual yang
dirasa unik. Hal ini lah yang terjadi pada masyarakat Desa Suka Datang
Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong, dimana mereka masih
mempertahankan ritual yang mereka kenal dengan sebutan “ Fidiyah
Semyang” atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai membayar fidiyah
sholat untuk orang yang telah meninggal. Dimana anggota keluarga yang

ditinggalkan menggelar ritual atau sesembahan atau doa-doa dengan media



yang harus ada yaitu uang,emas serta kemenyan. Ritual ini dilakukan
biasanya setelah meninggalnya seseorang dalam waktu 7 hari 40 hari atau
kapanpun kesanggupan dari pihak anggota keluarga yang ditinggalkan. Tetapi
waktu yang paling baik adalah ketika seseorang tersebut meninggal maka
langsung diadakan ritual tersebut.

Fenomena  kecenderungan  masyarakat  muslim  Indonesia
menunjukkan asumsi yang tepat untuk melihat praktik/tradisi ritual cara
beragama dan beribadah masyarakat Indonesia. Membahas ibadah tidak akan
pernah terlepas dari ibadah shalat, shalat dalam islam merupakan sebuah
ritual wajib yang menjadi landasan utama dan masuk kedalam bahasan
hukum islam. Hasbi Al-Shidigie mengungkapkan bahwa shaat adalah
menghadapkan hati kepada Allah swt, menghadap kepada zat yang
mendatangkan rasa takut untuk menumbuhkan kebesaran-Nya dan
kekuasaan-Nya dengan penuh khusyu’ dan ikhlas didalam perkataan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.!

Shalat merupakan kewajiban bagi semua umat muslim yang tidak bisa
ditawar, hal ini sesua dengan apa yang telah tercantum dalam QS.AI-
Bagarah ayat 43, sebagal berikut :

- ‘1“//°;’,‘/:,/a—mf~/”/{ oo g £
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"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku’”.?

'TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Semarang: Pustaka Rizqi Putra,1997),
h 64
’QS. Al-Bagarah ayat 43



Sudah menjadi kewgjiban bagi semua dalam hal shalat, lantas
bagaimana jika seorang muslim tidak melaksanakan shalat, sedangkan telah
diketahui bahwa wajib shalat bagi orang muslim yang telah sampai waktu
baligh. Menyangkut kelalaian dalam shalat para ulama memberikan
gambaran untuk tetap dilaksanakannya shalat oleh orang yang
meninggalkannya. Atau dalam istilah fikih ialah dengan cara gada’. Qada’
sendiri dalam masalah shalat sering diartikan sebagai mengerjakan shalat
diluar waktu yang telah disyariatkan.?

Permasalahan dalam masadlah gada’ shada pun merembet pada
perkara saat orang yang berkewagjiban itu telah meningga dunia, apakah
dapat digantikan oleh orang lain? Bahkan sebagian masyarakat muslim
Indonesia terdapat sebuah tradisi dimana bila kematiannya telah dekat,
seseorang telah berwasiat kepada ahli warisnya untuk bersedia menebuskan
gada’ shalat yang belum sempat terlaksana semasa hidupnya dengan cara
membayar fidiyah (tebusan) setigp shalat yang ia tinggakan semasa
hidupnya. Pada beberapa literatur, ibadah yang terkait dengan harta maka hal
itu boleh diwakilkan pada orang lain. Adapun ibadah yang terkait dengan
badan seperti shalat maka hal itu tidak boleh diwakilkan kepada orang lain
semasa hidupnya berdasarkan firman alah swt dalam QS. Al-Ngm ayat 39

sebagai berikut:

.. . 4 TS
B (o B Y W G 0T

* Rozzy Dirgantara Putra, Perbedaan Pelaksanaan Qadha Shalat Sunah Qobliyah
Subuh Menurut Imam Abu Hanifah Dan Imam Asy Syafi’i. S Skripsi. (Fak. Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2019), h.5



“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya””

Didalam isam pun sebenarnya juga telah dijelaskan semua tentang
penghormatan kepada jenazah yang kesemuanya juga terangkum dalam
berbagai ritual.”

Dengan beragamnya ritual yang dijalankan sebagian masyarakat
muslim di  Indonesia, khususnya di Desa Suka Datang, terlebih lagi hampir
masyarakat disana pasti melakukan tradisi itu setigp ada anggota keluarga
yang meningga dunia. Sehingga dengan itu saya tertarik untuk mengangkat
judul “Tradis Ritual Fidiyah Semyang Masyarakat Desa Suka Datang
Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rgang L ebong Dalam Pandangan
Hukum Islam”.

. Batasan Masalah

Penulis membatasi penulisan ini agar tidak menyimpang dari topik
yang akan dibahas maka penulisan ini fokus pada ritual fidiyah semyang.
Fokus penélitian ini adalah masyarakat Desa Suka Datang K ecamatan Curup
Utara Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini mengenal ritual penebusan
shalat orang yang telah meninggal yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Suka Datang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
merumuskan masal ah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi ritual Fidiyah Semyang masyarakat Desa

Suka Datang K ecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong ?

*QS. Al-Najm ayat 39
> M.Ma’shum Zaini, ternyata aku orang NU...? (Kupas Tuntas Tradisi Dan
Amaliah NU), (Jombang: Darul Hikmah,2008), h,130



2. Bagaimana pandangan hukum islam mengenai tradisi ritual Fidiyah
Semyang masyarakat Desa Suka Datang Kecamatan Curup Utara
Kabupaten Rgjang Lebong ?

D. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi ritual Fidiyah
Semyang masyarakat Desa SukaDatang Kec. Curup Utara Kab.
Rejang Lebong

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum islam mengenai
tradis ritua Fidiyah Semyang masyarakatDesa SukaDatang kec.
Curup utara kab. Regjang lebong

2. Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
pemahaman kepada masyarakat mengenai fidiyah atau gada’ shalat bagi
orang yang telah meninggal dunia untuk dapat memberikan jalan tengah
sesuai dengan kajian teoritis untuk ditransformasikan kedalam praktik
masyarakat. Di sisi lain, hasil penelitian ini diharapkan jga berguna dari
sisi akademis maupun praktis, diantaranya adalah :

a. Secara akademik, pendlitian ini diharapkan dapat mengembangkan

keilmuan dalam kajian figh atau hukum islam.



b. Secara praktis, penditian ini memberikan pengetahuan terhadap
pandangan hukum islam tentang tradisi Fidiyah Semyang di tengah-
tengah masyarakat Desa Suka Datang.

E. Tinjauan Pustaka

Guna mendukung penelitian ini, penulis menjumpai beberapa tulisan
yang dapat dijadikan rujukan dalam penelitian penulis karena adanya
kesamaan tema namu pada fokus yang berbeda, diantara penelitian tersebut
adalah sebagal berikut :

Penelitian lapangan tentang tradis fidiyah puasa dilakukan oleh
Irham pada 2011 dalam skripsinya yang berjudul Pelaksanaan Fidiyah Puasa
Oleh Ahli Waris Untuk Keluarga Yang Meninggal Dunia Ditinjau Menurut
Hukum Islam (Studi Di Kepenghuluan Bagan Punak Pesisir Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir).Dalam skripsi tersebut menjelaskan pada
praktik dan status hukum tradisi fidiyah puasa.Jadi berbeda dengan penelitian
penulis yang membahas fidiyah shalat orang yang telah meninggal bukan
fidiyah puasa.®

Penelitian Muslimin pada tahun 2004 yang berjudul Tradisi Qada’
ShalatMayitPadaMasyar katKwasen, S imartani,Piyungan,Bantul, Yogyakarta
(Studi Hadis-Hadis). Disini dijelaskan bahwa tradisi gada’ shalat masih bisa
ditemukan diberbaga daerah, sdah satunya pada masyarakat Kwasen

ini.Shalat gada’ muncul sebagai wujud tradis yang diterima semenjak Kyai

® Irham, “Pelaksanaan Fidiyah Puasa Oleh Ahli Waris Untuk Keluarga Yang
Meninggal Dunia Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Di Kepenghuluan Bagan Punak
Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir),” Skrips S1 Fakultas Syariah Dan [Imu
Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau,2011.



Asyhari pulang dari studi di pesantren. Tradisi tersebut menjadi tradisi yang
telah membudaya.Sedangkan menurut masyarakat Kwasen, gada’ shalat itu
dijadikan sebagai instrumen perintah ulama yang harus dilaksanakan, untuk
kehati-hatian pola pelaksanaannya tidak berbeda dengan shalat gada’ biasa.
Hanya sgja dirubah dengan niat yang berbeda. Pemahaman tokoh Kwasen
terhadap beberapa hadis shahih yang membahas masalah ini, tidak
berbedgjauh dengan yang membolehkan. Bagi masyarakat Kwasen tidaklah
berlebihan apabila shalat di gada’kan pula, sebab hutang kepada Allah lebih
berhak untuk dibayar.’”

Buku karangan Muhamad a-Misri yang berjudul “Empat Ratus Tujuh
Belas Kesalahan Salat (Meraih Kesempurnaan Shalat Sunnah Nabi)”,
menjelaskan bahwa mengerjakan shalat orang yang telah meninggal
diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil syar’i. Namun sebagian pendapat lain
juga menyatakan bahwa mengerjakan shalat untuk s mayit beberapa rakaat
tidak diperbolehkan karena alah tidak mensyariatkannya di dalam al-quran
maupun al-hadist.?

Buku Ardiyansyah dan Arminsyah dengan judul “Hukum Menggada’
Salat Wajib Yang Ditinggalkan Dengan Sengaja (Perspektif Imam Al-
Nawawi Dan Ibnu Hazm)”.Disini dijelaskan bahwa gada’ shalat boleh
dikerjakan oleh orang yang meninggalkannya. Menurut al-Nawawi dalam

konteks meng gada’ shalat wajib ditinggalkan dengan sengaja maupun tidak

7 Muslimin, “tradisi gada’ shalat untuk mayat pada masyarakat kwasen, srimartini,
piyungan, bantul, YK, skripsi fakultas ushuluddin UIN Kalijaga Y ogyakarta (2012), h.80-81

® Syaikh Muhammad Al-Mishri, 417 Kesalahan Shalat (Meraih Kesempurnaan
Shalat Sesuai Sunnah Nabi), (Jakarta: Al-Hambra,2010), h. 126



disengaja hukumya sama sgja. Artinya sama wajib untuk di gada’ shalatnya,
sedangkan menurut ibnu Hazm gada’ salat tidak diperbolehkan karena hal
tersebut bila dilakukan merupakan kecaman bagi orang-orang yang lalai
dalam shalat.’

Al-lqgtishadiyah jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah
oleh Akhmad Hulaify,Zakiah,dan Syahrani volume IlI,nomor I,Juni 2017
Dosen Universitas Kalimantan MAB Banjarmasin Indonesia dengan judul
mekanisme pembayaran fidiyah dengan emas untuk orang yang sudah
meninggal di Desa Gambah Luar Kecamatan Kandang™.Dalam penelitian ini
disebutkan bahwa praktek tersebut kalau dilihat dari sisi sgjarah telah berjalan
secara turun temurun dan berjalan cukup lama. Sedangkan kalau dilihat dari
sisi hukum islam praktek tersebut dibolehkan, namun ada permasalahan yang
perlu diteliti lebih dalam lagi berkenaan dengan pergantian bentuk
pembayaran fidiyah dari berupa memberi makan dirubah menjadi emas. Ha
tersebut menimbulkan kesamaran hukum yang berujung kepada
ketidakjelasan dari status hukum emas yang dijadikan barang pengganti
tersebut.Kemudian kalau dilihat dari sisi praktiknya penerima fidiyah juga
seharusnya fakir dan miskin diganti menjadi para aim ulama yang
berkecukupan.

Skripsi Nurkholis Sofwan tahun 2018 yang berjudul Living Hadis:
Sudi Atas Fenomena Tradis Fidiyah Salat Dan Puasa Bagi Orang Yang

Meninggal Di Indramayu’ disini dijelaskan sebagian ulama tidak sepakat

° Ardiyansa dan Armiansyah, hukum menggada’ salat wajib yang ditinggalkan
dengan sengaja( perspektif imam an-nawawi dan ibnu hasm ), (Jakarta: Dian
Kencana,2014), h.56-58



terhadap fidiyah salat dan puasa bagi orang yang meninggal, dan sebagian
yang lain menyepakatinya. Doktrin fidiyah ini disebarkan ke masyarakat |uas
melalui penggjian-penggjian di pesantren, masid dan mushalah hingga
menjadi tradisi yang kokoh. Masyarakat Indramayu memaknai hadis fidiyah
salat dan puasa sebagai ihtiyat (kehati-hatian) terhadap kekurangan atau utang
salat dan puasasi mayit.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis Penelitian ini berjenis penelitian Field Research dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat.*® Penelitian kualitatif menurut
Creswell adalah penelitian yang menghasilkan data yang bersifat
deskriptif, seperti transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto,
rekaman video dan lain sebagainya. Dalam hal ini Creswell menawarkan
4 (empat) pendekatan dalam melakukan penelitian kualitatif, di antaranya
naratif, fenomenologi, etnografi, grounded theory dan studi kasus.™
Pada penelitian ini, penulis menggabungkan antara pendekatan

fenomenologi®?, etnografi’® serta pendekatan studi kasus. Modél

' Amirul Hadi & H. Haryono, Metodelogi Penelitian Pendidikan ( Bandung:
Pustaka Setia, 1998), h. 126

" Jhon W. Creswell, Research Design: Qualitative & Quantitative Aproach
(Cdlifornia: Sage Publication Inc, 1994), h.18

? Fenomenologi adalah suatu pendekatan dalam penelitian ilmiah guna mendliti
fakta religius yang bersifat subjektif ( meliputi: pikiran, perasaan, ide-ide, emosi,
pengalaman, dan sebagainya) dari seseorang yang diungkapkan dalam tindakan luar, seperti
perkataan dan perbuatan. Lihat: |mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-
Agama (Bandung: Rosdakarya,2003), h. 103

BEtnografi adalah penelitian yang disusun untuk mendeskripsikan keadaan suatu
masyarakat atau komunitas tertentu.Pendekatan ini merupakan panduan yang khas agar
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pendekatan fenomenologi dilakukan dengan meneliti fakta religius yang
bersifat subjektif dari masyarakat Desa Suka Datang tentang pel aksanaan
fidiyah shaat. Sedangkan pendekatan etnografi dilakukan untuk
mendeskripsikan keadaan masyarakat Desa Suka Datang yang dilihat dari
beberapa aspek, terutama dari aspek sosia dan agama.Sementara model
pendekatan studi kasus dalam penditian ini dilakukan dengan
mengungkapkan pola-polatradis fidiyah shalat di Desa Suka Datang.
2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data pada penelitian terbagi menjadi 2 macam, yaitu data
lapangan sebagai sumber data primer dan data kepustakaa sebagai
sumber data sekunder. Sumber data kepustakaan menurut Hadari Nawawi
dapat diambil dari buku-buku,dokumen, maupun artikel.**Sedangkan
sumber data lgpangan dalam penelitian ini diambil dari masyarakat Desa
Suka Datang.

Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi
dan wawancara kepada masyarakat Desa Suka Datang, diantaranya adalah
masyarakat umum, tokoh masyarakat, dan ulama desa yang dianggap
memiliki pengetahuan yang mumpuni serta dapat dipercaya untuk
dijadikan sebaga sumber data penelitian. Adapun teknik observasi dan
wawancara pada penelitian ini adalah sebagal berikut:

a Observas

penelitian kualitatif dilapangan dapat berjalan secara sistematis, terarah dan efektif. Lebih
lengkpanya lihat: James P. Spradley, Metode Etnografi, Penerjemah: Mishah Zulfah
Elizabeth (Y ogyakarta: Tiara Wacana Y ogya, 1997), h.xxi
" Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Y ogyakarta: Gajah Mada
Universery Press,1991), h. 95.
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Teknik pertama yang dilakukan dalam penelitian lapangan adalah
observas atau pengamatan. Jaaudin  Rahmat  memberikan
pemahaman bahwa observasi dapat dilakukan dengan cara mengaméti
dan mencatat secara sistematis terhadap terhadap fenomena-fenomena
yang disdlidiki.”> Oleh karena itu, observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mengamati polatradisi fidiyah yang dilakukan
pada masyarakat Desa Suka Datang, mulai dari awal sampai akhir.
b. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini merujuk pada metode
wawancara dalam buku Metode-Metode Penelitian Masyarakat karya
Koentjaraningrat. Adapun susunan pertanyaan dalam teknik
wawancara ini meliputi pertanyaan fakta konkret mengenai diri
pribadi informan, kemudian mengenai sikap, pendapat dan perasaan si
informan terhadap suatu peristiwa dan keadaan masyarakat, kemudian
pertanyaan informasi mengena gejala dan keadaan sosial yang nyata,
dan pertanyaan yang mencoba mengukur persepsi dari s informan
terhadap dirinya dalam hubungan dengan orang lain.*® Sedangkan alat
yang digunakan dalam proses wawancara ini yakni berupa alat tulis
atau pencatatan langsung dan alat perekam suara (voice recorder).

c. Dokumentasi

' Jdaudin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1999), h.83

® Koentjraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat , ( Jakarta: PT.
Gramedia, 1977), h. 178
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Teknik penelitian lapangan yang terakhir yaitu dengan menggunakan
dokumentasi. Dalam hal ini peneliti akan mendokumentasikan hasil
penelitian dalam bentuk gambar, rekaman suara, buku panduan
maupun catatan-catatan dilapangan sebagai data pendukung lainnya
yang berkaitan dalam penelitian.
3. Tempat Pendlitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Suka Datang Kecamatan Curup
Utara Kabupaten Regjang Lebong. Adapun alasan pemilihan penelitian di
desa ini adalah bahwa Desa tersebut merupakan desa yang paling unik
dan berbeda dalam pelaksanaan tradisi fidiyah shalat.
4. Teknik Analisis Data
Teknik anadlisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitis. Menurut Lexy, deskriptif analitis adalah sebuah aur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif, baik tertulis maupun
tidak tertulis dari objek yang diamati.”” Penelitian ini dimulai dengan
menelaah seluruh data yang didapat dari sumber pengumpulan data, yakni
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi sebagal proses reduksi
data. Kemudian dianalisis secararinci sehingga menghasilkan interpretasi
data, dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan
Berdasarkan metodelogi yang digunakan tersebut, maka untuk

mencapai pembahasan yang terarah dan sistematis diperlukan adanya

Y Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2004), h.3
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langkah-langkah penulisan dalam penelitian. Adapun sistematikanya adalah

sebagal berikut:

Bab |

Beriss Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan

Beris tentang teori Shalat dan “Urf

Bab Il

Beris tentang demografi Desa Suka Datang Kec.Curup Utara Kab.
Bab 11

Rejang Lebong

Berisi tentang hasil penelitian berupa pelaksanaan tradis ritual
Bab IV

Fidiyah Semyang masyarakat Desa Suka Datang, serta bagaimana

tinjauan hukum islam terhadap tradisi tersebut.

Bab Vv

Berisi Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran




BAB ||
LANDASAN TEORI
A. Teori shalat
1. Pengertian Shalat

Shalat menurut bahasa adalah doa, atau doa untuk kebaikan.
Dikatakan, “shalla shalatan” ; ibadah khusus yang sudah dijelaskan
batasan waktu dan tata caranya dalam syariat islam™.

Sedangkan shalat menurut istilah syara’ ialah beberapa ucapan dan
perbuatan tertentu, yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
Perbuatan tersebut disebut shalat karena mengandung makna shalat
menurut arti bahasanya yaitu doa™’.

Shalat adalah ibadah yang mula pertama diwgjibkan Allah Swit.
Kemudian setelah itu datanglah perintah melaksanakan ibadah puasa,
zakat, dan hgji.Semua ibadah diperintahkan kepada Rasulullah Saw
dengan perantaraan wahyu.Tapi, ibadah shalat itu langsung disampaikan
kepada Nabi Muhammad ketika beliau menjalani mi’raj ke Sidratul
Muntaha, dan beraudiensi langsung dengan Allah Swt®.

Semua umat islam yang sudah baligh diwajibkan melaksanakan shalat
lima waktu dalam sehari semalam. Shalat lima waktu dimulai dari shalat

zhuhur, ashar, magrib, isya, dan subuh.

BAl-Mu’jam Al-Wajiz,him.369
' Terjemahan oleh Aliy As’ad, Fathul Mu’injilid 1, Kudus: MENARA, h.9
2% Abdul hamid, FIKIH IBADAH, LP2 STAIN CURUP,h.53
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Sebelum melaksanakan shalat, hal-hal yang wajib dilaksanakan
adalah membersihkan diri dari hadas kecil dengan berwudhu, dan hadas
besar dengan mandi janabat.Untuk semua tempat ibadah shalat, pakaian
yang dikenakan harus terbebas dari benda-benda ngjis, baik benda cair
maupun benda padat.Benda-benda ngjis yang dimaksudkan adalah buang
air besar, madzi, darah haidh, dan darah nifas®.

. Ddlil Pensyariatannya

Shalat hukumnyawajib berdasarkan Al-Quran, Sunnah, dan ijma’.

Adapun dalil dari Al-Quran, antaralain:

a. Firman Allah dalam Qs. Al-Bayyinah:5

AP I B B S DTN A 2 g s8s B e
dolall | gartyy s lai> @,ﬂ\d\]wﬁ/a.}ﬁ-‘w\ PRSI lj}:

Artinya:

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian ltulah agama yang lurus™.

b. Firman Allah dalam Qs. Al-Hgj:78

< -
-

g osle Jam Gy aSisT 5o ol G A 3 i
JJUAMH’;&M,A ,\(&dt‘\p Cfu*c)i;d‘
T e 11k 14855 K 1045 0,090 0,800 13 35

?! Hasan Ridwan, FIQH IBADAH, Bandung: Pustaka Setia
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Artinya:

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-

benarnya.Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak

menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.(Ikutilah)
agama orang tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam

(Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saks atas dirimu dan

supaya kamu semua menjadi saks atas segenap manusia, Maka

dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu
pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik
pelindung dan sebaik- baik penolong.”

Sedangkan dalil dari Sunnah yaitu:

Dari Umar bin Al-Khathab radhiyallahu ‘anhu, dia berkata,Ketika
kami tengah berada di majelis bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wa
sallam pada suatu hari, tiba-tibatampak di hadapan kami seorang |aki-laki
yang berpakaian sangat putih, berambut sangat hitam, tidak terlihat
padanya tanda-tanda bekas perjalanan jauh dan tidak seorang pun di
antara kami yang mengenalnya. Lalu ia duduk di hadapan Rasulullah
shallallahu *alaihi wa sallam dan menyandarkan lututnya pada lutut
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan meletakkan tangannya di atas
pahanya.

Selanjutnya ia berkata, “Hai Muhammad, beritahukan kepadaku
tentang Islam.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,

“Islam itu engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak

disembah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah,
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engkau mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan
Ramadhan dan mengerjakan ibadah hgji ke Baitullah jika engkau mampu
melakukannya.” (HR. Muslim, no. 8).

Adapun dalil dari ijma’ adalah redlitas kesepakatan segenap umat
isam bahwa shalat itu hukumnya wajib sebanyak lima waktu sehari
semalam.

. Tujuan Dan Kedudukan Shalat

Mengerjakan shalat adalah sebagai perwujudan dari keyakinan yang
telah tertanam didalam hati orang yang mengerjakannya, dan menjadi
bukti bahwa ia meyakini bahwa dirinya sangat tergantung kepada Allah.
Oleh karena itu, seseorang berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Karena pentingnya melaksanakan dan memelihara shalat ini,
seseorang muslim tidak boleh meninggalkannya walau dalam keadaan
bagaimanapun. Shalat tetap tidak boleh ditinggalkan, meskipun dalam
suasana dan keadaan yang mengkhawatirkan terhadap jiwa, harta, atau
kedudukan.

Dalam keadaan uzur, shalat dapat dikerjakan menurut cara yang
mungkin dilakukan, baik dalam keadaan berjalan kaki atau berkendara
atau sakit. Maka setelah hilang uzur itu, terutama yang berupa
kekhawatiran, hendaklah bersukur kepada Allah, karena Allah

mengajarkan kepada manusia hal-hal yang tidak diketahuinya termasuk
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mengenai cara melakukan shalat dalam masa tidak aman atau dalam
keadaan perang.

Ibadah shalat yang dilaksanakan lima kali tiap-tigp hari itu
mengandung hikmah yang luas dan mendalam. Hal itu menunjukkan
bahwa shalat tersebut tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
sehari-hari. Dan rutinitas pelaksanaan shalat yang lima kali dalam sehari
itu merupakan satu bagian yang tidak terlepas dari kehidupan itu sendiri.
Apabila shalat dikerjakan dengan benar, dengan niat yang ikhlas dan tulus
semata karena Allah, memenuhi persyaratan dan ketentuan sebagaimana
mestinya, seseorang akan terhindar dari perbuatan keji dan munkar, dan
segala macam kejahatan lainnya.

Dapat disimpulkan bahwa hukum shalat adalah wajib “‘aini dalam arti
kewgjiban yang ditujukan kepada setiap orang yang telah dikenai beban
hukum (mukallaf) dan tidak lepas kewajiban seseorang dalam shalat
kecuai bila telah dilakukannya sendiri sesuai dengan ketentuannya dan
tidak dapat diwakilkan pelaksanaanya; karena yang dikehendaki Allah
dalam perbuatan itu adalah berbuat itu sendiri sebga tanda kepatuhannya
kepada Allah.Disamping itu juga, disyari’atkannya mengerjakan shalat
adalah untuk mewujudkan ketentraman dan kebahagiaan hidup, baik di

dunia maupun di akherat®.

22 Abdul Hamid, Op.cit., h. 53-54
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4. CaraMelaksanakan Shalat
Shalat dipandang sah dan sempurna, apabila shalat itu dilaksanakan
dengan memenui syarat-syarat, rukun-rukun, dan terlepas dari hal-hal
yang membatalkan shalat.Cara-cara pelaksanaan shalat secara rinci tidak
disebutkan dalam Al-Qur’an.Al-Qur’an hanya menyebutkan sepintas
tentang ruku’, sujud dan duduk mengucapkan takbir, tasbih, tahmid, dan
dzikir.Adapun bentuknya yang tertentu dan rinci ditemukan dalam hadis
Nabi.Nabi melakukan shalat dan menyuruh pengikutnya untuk mengikuti
cara-cara shalat yang dilakukan beliau.
a. Syarat-syarat shalat
Syarat-syarat shalat adalah sesuatu yang harus diketahui dan
dilakukan sebelum pelaksanaan shalat.Apabila syarat tersebut tidak
terpenuhi, maka shalat yang dikerjakan tidak sah. Adapun syarat-
syarat shalat adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui waktunya
Setigp shalat mempunyai waktu-waktu yang telah
ditentukan.Artinya bahwa setigp shalat harus dilaksanakan
pada waktunya masing-masing. Seseorang yang akan shalat
harus mengetahui bahwa saat itu sudah masuk shaat yang
akan dilaksanakan.
2) Suci dari hadas kecil dan hadas besar
Y ang dimaksud dengan hadas kecil ialah keadaan diri

seseorang dalam sifat tidak bersih dan baru menjadi bersih bila
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ia telah berwudhu’. Sedangkan yang dimaksud hadas besar
adalah ialah keadaan diri seseorang tidak bersih dan baru
dinyatakan bersih bilaiatelah mandi. Orang yang shaat harus
suci dari hadas kecil maupun hadas besar. Apabila seseorang
berhadas ketika akan shalat, terlebih dahulu harus bersuci
untuk menghilangkan hadasnya.

Suci badan, pakaian, dan tempat yang digunakan untuk shalat
dari ngjis.

Ketika akan melaksanaka shalat, maka badan, pakaian
dan tempat yang digunakan untuk shalat harus bersih dari najis
dan kotoran.

Menutup aurat

Para ulama sepakat bahwa bagian tubuh yang termasuk
aurat bagi laki-laki, yaitu pinggul dan kemaluan.Demikian
pula paha, menurut jumhur ulama termasuk aurat.Sedangkan
aurat bagi wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali muka dan
telapak tangan.

Menghadap kiblat

Yang dimaksud dengan menghadap kiblat yaitu
menghadap ka’bah bagi orang yang dapat melihatnya, atau
menghadap kearah ka’bah bagi orang yang tidak dapat
melihatnya. Bagi orang yang dalam keadaan sakit, terpaksa

dan ketakutan, sehingga tidak memungkinkan untuk dapat
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menghadap kiblat, dibolehkan shalat tanpa menghadap kiblat.
Demikian pula dibolehkan tidak menghadap kiblat bagi orag

yang shalat sunat diatas kendaraan.

b. Rukun-rukun dan sunat shalat

Apabila syarat-syarat shaat terpenuhi, maka shalat dapat

mula dikerjakan dengan harus memenuhi rukun-rukunnya. Dengan

kata lain, apabila salah satu rukun sgja ada yang ketinggalan, maka

shalat yang dilakukan itu tidak sah.

Adapun rukun shalat tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

Niat

Niat merupakan rukun shaat.Artinya shalat tidak
dipandang sah jika dilakukan tanpa dengan niat.Niat adalah
kesengajaan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Hal
ini diperkuat dengan hadis Nabi dari Umar bin Khatab :Dari
Umar r.a. sesungguhnya Nabi Saw bersabda: bahwasanya
segala perbuatan itu tergantung dengan niat dan bagi setiap
orang (mendapatkan) apa yang ia niatkan. (H.R. Muttafaq
‘alaih).
Berdiri

Berdiri dalam shalat fardhu adalah wajib, bagi orang
yang mampu berdiri.Bagi orang yang tidak mampu berdiri,
dibolehkan shalat menurut kemampuan yang ada padanya. Hal

ini berdasarkan hadis Rasulullah Saw dari Imran yang
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menerangkan bahwa: “Dari Imran, dia berkata: saya terkena

penyakit bawasir, maka saya bertanya kepada Nabi Saw

tentang cara saya mengerjakan shalat. Maka beliau bersabda:

Shalatlah dengan berdiri, dan jika engkau tidak mampu, maka

shalatlah dengan duduk, dan jika engkau tidak mampu, maka

shalatlah dengan berbaring” (H.R. Al-Jama’ah dan Hakim)
Mengenai cara berdiri, para ulama sepakat bahwa

orang yang mengerjakan shalat disunatkan agar meregangkan

kedua telapak kakinya sewaktu berdiri.

Takbiratul ihram

Takbiratul ihram ialah ucapan takbir untuk memulai shalat.

Membaca Al-Fatihah

Membaca Al-Fatihah diwajibkan pada setiap raka’at, baik

shalat fardhu maupun shalat sunat.

Ruku’

Ruku’ dilakukan setelah membaca surat atau ayat Al-Qur’an,

yaitu dengan membungkukkan badan, dengan telapak tangan

sampai berada diatas lutut, sehingga dalam keadaan

thuma’ninah(berhenti sgjenak).

I’tidal

I’tidal yaitu bangun dari ruku’ dan berdiri tegak lurus dengan

thu’maninah.

Sujud
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Sujud dilakukan dua kali, dengan duduk antara keduanya, dan
semuanya itu dilakukan dengan thu’maninah.

8) Duduk antara dua sujud

9) Duduk akhir sambil membaca tahiyat/tasyahud

10) Mengucapkan salam

Para ulama sepakat bahwa kewajiban mengucapkan salam hanya
sekali sgja, yaitu mengucapkan salam sambil menoleh kekanan.
Sedangkan salam dengan sambil menoleh kekiri hukumnya adalah
sunat %,

5. Hukum Orang Y ang Meninggalkan Shalat

Kaum muslimin sepakat bahwa shalat wajib atas setigp muslim yang
baligh, berakal, dan bersih. Artinya, tidak haid atau nifas, tidak gila atau
pingsan.la adalah ibadah jasmani yang tidak bisa digantikan, tidak boleh
shalat sesorang menggantikan shalat orang lain sebagaimana ia tidak
boleh menggantikan puasa orang lain.

Kaum muslimin sepakat bahwa siapa yang mengingkari kewajiban
shalat ia adalah kafir, murtad karena kewajiban ini sudah ditetapkan
dengan nash yang pasti dari alquran, sunnah, dan ijma’ seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, dan barang sigpa yang meningga kannya karena

malas dan melalaikan maka ia adalah fasiq dan berdosa, kecuali ia baru

% | bid,h.56-88
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sgjamasuk islam atau tidak bergaul dengan kaum muslimin dalam tempo
yang sangat |ama sehingga tidak sampai kepadanya wajib shalat.?*
Meninggalkan shalat akan mendapat hukuman akhirat dan dunia.
Firman Allah Qs. Al-Ma’un:4-5
20l o b e il 1) el i
Artinya

“ Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat (4), (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya(5)”

Terkait dengan hukuman duniawi bagi orang yang meninggalkan
shalat karenamalas dan lalai, para ulama berpendapat dalam masalah ini.

Menurut pandangan ahli figih, hukuman di dunia bagi orang yang
malas melakukan shalat dan orang yang tidak mengambil perhatian
tentang shalat, adal ah seperti berikut.

Menurut pendapat yang difatwakan dalam madzhab Hanafi (Ad-
Durrul Mukhtar jilid 1 halaman 326; Muragil Falah halaman 60), orang
yang meninggalkan shalat karena maas adalah fasik. Dia hendaklah
dipenjara dan dipukul dengan kuat hingga berdarah, sehingga dia mau
melakukan shalat dan bertobat, ataupun mati di dalam penjara. Orang
yang meninggalkan puasa pada bulan Ramadhan juga dikenakan
hukuman yang sama, tetapi tidak boleh dibunuh kecuali dia mengingkari

kewaiibannya, ataupun menganggap enteng salah satu dari keduanya

** Bait Syariah, “Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat (Bagian 5) - Perspektif
Fikih 4 Madzhab” http://baitsyariah.blogspot.com/2019/09/Hukum-Orang-Yang-
Meninggalkan-Shalat.html,(Diakses pada tanggal 25 September 2019)
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(shalat dan puasa) seperti sengaja makan (menunjukkan bahwa dia tidak
puasa) tanpa udzur.

Kelompok ulama Hanafi menambahkan, seseorang yang melakukan
shalat dihukumi sebagai Muslim jika memenuhi empat syarat: hendaklah
dia shalat pada waktunya; bersama-sama dengan jamaah; membaca adzan
pada waktunya; melakukan sujud tilawah ketika mendengar bacaan ayat
sgjdah.”

Menurut zahir ar-riwayah, orang kafir tidak boleh dihukumi sebagai
Muslim jika dia berpuasa atau menunaikan haji atau mengel uarkan zakat.

Imam-imam lain mengatakan (Al-Qawanin Al-Fighiyyah halaman 42;
Bidayatul Mujtahid jilid 1 haaman 87; Asy-Syarhush Shaghir jilid 1
halaman 238; Mughnil Muhtg jilid 1 halaman 327 dan seterusnya; Al-
Muhadzdzab jilid 1 halaman 51; Kasysyaful Qina’ jilid 1 halaman 263;
Al-Mughni jilid 1 halaman 442) bahwa orang yang meninggalkan shalat
tanpa udzur walaupun hanya meninggalkan shaat sekali sga, hendaklah
dia diminta supaya bertobat dalam masa tiga hari sama seperti orang yang
murtad. Menurut ulama Syafi’i dan jumhur, meminta bertobat dalam
kasus ini adalah Sunnah. Adapun meminta supaya orang murtad bertobat
adalah wajib. Sebab, murtad dapat menyebabkan orang itu kekal di dalam
neraka. Oleh sebab itu, ia wajib disdlamatkan. Ini tidak sama dengan

meninggalkan shalat karena malas, karenaiatidak menyebabkan kafir.

% Bait Syariah, “Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat (Bagian 5) - Perspektif
Fikih 4 Madzhab” http://baitsyariah.blogspot.com/2019/09/Hukum-Orang-Yang-
Meninggalkan-Shalat.html,(Diakses pada tanggal 25 September 2019)
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Jika dia enggan bertobat, hendaklah dia dibunuh. Menurut ulama
Maliki dan Syafi'i, pembunuhannya itu adalah atas dasar hukum had,
bukan atas dasar hukuman kufur (murtad). Artinya, dia tidak dihukumi
kafir, tetapi dihukum seperti hukuman hudud yang lain seperti zina,
gadhaf, mencuri dan sebagainya. Setelah mati, dia hendaklah dimandikan,
dishalatkan dan dikubur di pekuburan orang |slam.?®

Mereka berargumentasi dengan firman Allah Qs. An-Nisa ayat 48:
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya.Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”

Merekajuga berdalil dengan hadis Hadis Ubadah bin Shamit:

’:.u.m’ A (J G S G aalhall e A Geai el 4}/)»0;0 3
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“Lima kali shalat yang telah diwajibkan Allah kepada hamba-Nya,
Siapa yang mengerjakan tanpa melalaikan sedikitpun yag seharusnya
ia lakukan maka ia di sis Allah dicatat akan masuk kedalam
surga.Barang siapa yang tidak mengerjakannya maka tidak ada janji
baginya dari Allah, jika dikehendaki ia diazab dan jika dikehendaki ia
akan diampuni.”(HR.Ahmad, Abu Dawud, An-Nasa’l, dan Ibnu
Maj ah)27

*® Bait Syariah, “Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat (Bagian 5) - Perspektif
Fikih 4 Madzhab” http://baitsyariah.blogspot.com/2019/09/Hukum-Orang-Yang-
Meninggalkan-Shalat.html,(Diakses pada tanggal 25 September 2019)

%’ Bait Syariah, “Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat (Bagian 5) - Perspektif
Fikih 4 Madzhab” http://baitsyariah.blogspot.com/2019/09/Hukum-Orang-Yang-
Meninggalkan-Shalat.html,(Diakses pada tanggal 25 September 2019)
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Jadi, menurut imam mazhab (selain ulama Hanabilah), orang
yang meninggalkan shalat tidak kafir, sebab kufur terkait dengan
I’tigad (keyakinan), sedangkan keyakinan orang tersebut masih
benar, namun hanya malas mengerjakan shalat. |a baru menjadi kafir
jikamemang mengingkari kewajiban shalat.

Mereka men-takwil beberapa hadis yang dipakai oleh ulama
Hanabilah yang diartikan maknanya kepada makna mustahil dan yang
mustahiq (berhak) mendapat hukuman orang kafir, yaitu dibunuh.
Imam Ahmad berkata: “orang yang meninggalkan shalat harus
dibunuh karena kafir sesuai dengan firman Allah: ““apabila sudah
habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin
itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian.Jika mereka
bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah maha
pengampun lagi maha penyayang.(QS.At-Taubah:5)”. Jadi, menurut
Hanabilah, barangsiapa yang meninggalkan shalat maka ia tidak
termasuk orang yang boleh dibiarkan sehingga tetap halal untuk

dibunuh dan tidak boleh dilepas.
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Imam Asy-Syaukani me-rajih-kan pendapat Ahmad.la
berkata: “Yang benar adalah bahwa orang kafir dibunuh dan tidak
mustahil sebagian orang kafir akan mendapat ampunan dan syafaat”*.

6. Qadha Shalat

Qadha’ adalah bentuk masdar dari kata dasar “gadhaa” yang artinya,;
memenuhi, membayar,melaksanakan.Qadha dalam bahasa Arab
juga berarti hukum dan penunaian. Sedangkan gadha secara istilah
dalam ibadah, menurut Ibnu Abidin adalah: Mengerjakan kewajiban
setelah lewat waktunya. Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna
istilah gadha sebagai: Menggar ibadah yang telah keluar waktunya.
Ada juga yang mengatakan gadha adalah mengerjakan atau
menggantikan ibadah yang tertinggal di hari yang lain.Bila suatu
ibadah dikerjakan pada waktu yang telah lewat, disebut dengan
istilah gadha. Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut
adaa dan bila suatu ibadah telah dikerjakan pada waktunya namun
diulangi kembali, disebut i'adah.”

Dilihat dari bentuk waktu pelaksanaannya, shalat dapat dibagi pada
dua Kkategori; pertamashaa yang dilakukan dalam waktunya,
pelaksanaan ini dinamakan dengan istilah ““adaan”.Kedua, shaat yang
dikerjakan diluar waktunya, ini dinamakan “gadha”.Menurut kesepakatan
ulama, orang yang waib menggadha shalat adalah orang yang

meninggalkan shalat karena lupa atau tidur yang tidak disengaja. Di Sis

%8 Su’ad Ibrahum Shalih, FIQH IBADAH WANITA, Jakartas AMZAH, h. 311-315
% http://ejournal .iai nkerinci.ac.id/index.php/islamika/article/view/15/136, (Diakses
padatanggal 25 September 2019)
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lain, ada ulama yang berpendapat bahwa kewajiban gadha hanya berlaku
bagi orang yang punya uzur syari’ semata. Oleh karena itu, mereka tidak
mewgjibkan qgadha pada orang yang memang secara sengga
meninggalkan shalat. Dengan alasan bahwa orang yang meninggalkan
shalat dengan uzur syara’ tidak sama dengan orang yang meninggalkan
shalat dengan unsur kesengajaan, karena kewgjiban shaat itu terikat
dengan ketentuan-ketentuan waktu®.

Orang yang meninggalkan shalat karena menentangnya sebagal
kewajiban, adalah dibunuh sebagai orang kafir.la tidak usah dimandikan
dan tidak pula dishalati. Apabila seseorang dengan tanpa ada halangan ia
meninggalkan shalat, maka ia wajib segera meng-gadha’ shaat itu.la
wajib gadha’ seketika itu juga.

Apabila seseorang tertinggal shalat lantaran suatu halangan, misalnya
tidur atau lupa yang benar-benar bukan main-main; maka dalam
kewajiban gadha’nya, ia disunnahkan melakukan dengan segera.

Jika seseorang tertinggal shalat karena suatu udzur, maka dalam
kewaiban gadha’nya ia di sunnahkan melakukan shalat-shalat yang
tertinggal secara berurutan waktunya, ia melakukan gadha’ shalat subuh
sebelum dzuhur, dan seterusnya. Dan disunnahkan mendahulukan ghada
sebelum shalat yang berada (adaa’), kalau tidak khawatir kehabisan

waktunya; menurut pendapat yang mu’tamad, bahwa kesunatan

*® Abdul Hamid, Op.cit., h. 93
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mendahulukan qodlo’ dari shalat adaa’ itu tetap berlaku, walaupun
khawatir akan ketinggalan berjama’ah.

Kaau ia tertinggal shalatnya bukan karena suatu udzur, maka wajib

mendahulukan gadha’ daripada shalat adaa’. Adapun jika dia khawatir
kehabisan waktu untuk shalat adaa’ sehingga sepotong walapun sedikit-
sedikit dari shalat adaa’ akan terjadi diluar waktu, maka dia harus
mendahulukan shalat adaa’annya.
Wajib mendahulukan gadha’ shalat yang tertinggal tanpa udzur, atas
gadha’ shalat yang tertinggal sebab suatu udzur, walaupun menyebabkan
tidak tertib waktunya. Karena tertib sunnah, sedangkan bersegera adalah
wajib. Sunnah membelakangkan shalat rhowatib sesudah gadha’ shalat
yang tertinggal sebab udzur; dan wajib, kalau tertinggalnya itu tanpa
Suatu udzur.

Barangsiapa meningga dunia dan masih meninggalkan shaat fardu,
tidaklah wajib di gadha’ atau dibayar fidyahnya. Dalam pendapat seperti
yang dikemukakan oleh Al-lbadiy dari Asy-Syafi’iy, bahwa
“sesungguhnya shalat itu harus di gadha’-kan oleh orang lain, baik orang
mati itu berwasiat untuk hal ini atau tidak,” adalah karena ada hadis yang
menjelaskannya. Seperti itu pula, telah dilakukan oleh Asy-Subkiy dalam

meng-ghada’ shalat sebagian kerabatnya®'.

3! syekh Zainudin Al-Malibari, Fathul Mu’in (Terjemahan oleh Aliy As’ad), Kudus:
MENARA, h. 10-12
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B. Teori ‘Urf Atau Tradisi
1. Pengertian “Urf

Kata ‘Urf secara etimologi (bahasa) berasal dari kata ‘arafa, ya‘rufu
sering diartikan dengan al-ma‘ruf ( ) dengan arti sesuatu yang dikenal.
Pengertian dikenal lebih dekat kepada pengertian diakui oleh orang lain.
Sesuatu yang di pandang baik dan diterima oleh akal sehat. Kata ‘urf sering
disamakan dengan kata adat, kata adat berasal dari bahasa Arab ; akar
katanya: ‘ada, ya‘udu ( -33) mengandung arti perulangan. Oleh karenaiitu
sesuatu yang baru dilakukan satu kali belum dinamakan adat. Kata ‘urf
pengertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu perbuatan
dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama
dikenal dan diakui oleh orang banyak.*

Sedangkan Kata ‘Urf secara terminologi, seperti yang dikemukakan
oleh Abdul Karim Zaidah berarti: Sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu
masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan
mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.*

2. Macam-macam “Urf
a. Al-‘Urf  al-Lafzhi. Adalah  kebiasaan  masyarakat  dalam
mempergunakan lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan
sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas
dalam pikiran masyarakat. Misalnya ungkapan “daging” yang berarti

daging sapi; padahal kata-kata “daging” mencakup seluruh daging

32 https://id.wikipedia.org/wiki/Urf
* Prof.Dr. Satria Effendi, M. Zein, MA, Ushul figih, Jakarta: kencana, 2005
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yang ada. Apabila seseorang mendatangi penjual daging, sedangkan
penjual daging itu memiliki bermacam-macam daging, lalu pembeli
mengatakan *“ saya beli daging 1 kg” pedagang itu langsung
mengambil daging sapi, karena kebiasaan masyarakat setempat telah
mengkhususkan penggunaan kata daging pada daging sapi.

. Al-‘urf al-‘amali. Adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan
dengan perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan. Yang dimaksud
“perbuatan biasa” adalah kebiasaan masyrakat dalam masalah
kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain,
seperti kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu dalam satu
minggu, kebiasaan masyarakat memakan makanan khusus atau
meminum minuman tertentu dan kebiassan masyarakat dalam
memaka pakain tertentu dalam acara-acara khusus. Adapun yang
berkaitan dengan mu’amalah perdata adalah kebiasaan masyrakat
daam melakukan akad/transaksi dengan cara tertentu. Misalnya
kebiasaan masyrakat dalam berjual beli bahwa barang-barang yang
dibeli itu diantarkan kerumah pembeli oleh penjualnya, apabila barang
yang dibeli itu berat dan besar, seperti lemari es dan peralatan rumah
tangga lainnya, tanpa dibebani biaya tambahan.**

. Al-‘urf al-‘am adalah kebiasaan tertentu yang bersifat umum dan
berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan diseluruh daerah.

Misalnya dalam jual beli mobil, seluruh aat yang diperlukan untuk

** Amir Syarifuddin, Ushul Figh I1, Jakarta: logos wacana Ilmu, 1999
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memperbaiki mobil seperti kunci, tang, dongkrak, dan ban serep
termasuk dalam harga jual, tanpa akad sendiri dan biaya tambahan.
Contoh lain adalah kebiasaan yang berlaku bahwa berat barang
bawaan bagi setiap penumpang pesawat terbang adalah duapuluh
kilogram.

. Al-‘urf al-khash adalah kebiasaan yang berlaku di wilayah dan
masyarakat tertentu. Misalnya dikalangan para pedagang apabila
terdapat cacat tertentu pada barang yang dibeli dapat dikembalikan
dan untuk cacat lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat
mengembalikan barang tersebut. Atau juga kebiasaan mengenal
penentuan masa garans terhadap barang tertentu.

. Al-‘urf al-Shahih (Yang sah). Adalah kebiasaan yang berlaku
ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash
(ayat atau hadis) tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan
tidak pula membawa mudarat kepada mereka. Dengan kata lain, ‘urf
yang tidak mengubah ketentuan yang haram menjadi hala atau
sebaliknya. Misalnya, daam masa pertunangan pihak laki-laki
memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak
dianggap sebagai maskawin.

Al-‘urf al-fasid (Yang rusak). Adalah kebiasaan yang bertentangan
dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam
syara’. Kebalikan dari Al-'urf ash-shahih, maka adat dan kebiasaan

yang saah adalah yang menghaakan yang haram, dan



mengharamkan yang halal. Misanya, kebiassan yang berlaku
dikalangan pedagang dalam menghaakan riba, seperti peminjaman
uang antara sesama pedagang. Uang yang dipinjam sebesar sepuluh
juta rupiah dalam tempo satu bulan, harus dibayar sebanyak sebelas
juta rupiah apabila jatuh tempo, dengan perhitungan bunganya 10%.
Dilihat dari segi keuntungan yang di raih peminjam, penambahan
utang sebesar 10% tidaklah memberatakan, karena keuntungan yang
diraih dari sepuluh juta rupaiah tersebut mungkin melebihi bunganya
yang 10%. Akan tetapi praktik seperti ini bukanlah kebiasaan yang
bersifat tolong menolong dalam pandangan syara’, karena pertukaran
barang sejenis, menurut syara’ tidak boleh saling melebihkan. Dan
praktik seperti ini adalah praktik peminjaman yang berlaku di zaman
jahiliyah, yang dikenal dengan sebutan Riba al-nasi’ah (riba yang
muncul dari hutang piutang). Oleh sebab itu, kebiasaan seperti ini,
menurut Ulama Ushul figh termasuk dalam kategori a-‘urf al-fasid.*
Para Ulama sepakat, bahwa a-urf al-fasid ini tidak dapat menjadi
landasan hukum, dan kebiasaan tersebut batal demi hukum

‘Urf yang berlaku di tengah-tengah msyarakat adakalanya bertentangan

dengan nash (ayat atau hadis) dan adakalanya bertentangan dengan dalil

syara’ lainnya. Dalam persoalan pertentangan ‘urf dengan nash, para ahli

ushul figh merincinya sebagai berikut:

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh I1, Jakarta: logos wacana Ilmu, 1999, h. 364
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Pertentangan ‘urf dengan nash yang bersifat khusus

Apabila pertentangan ‘urf dengan nash yang bersifat khusus menyebabkan
tidak berfungsinya hukum yang dikandung nash, maka ‘urf tidak dapat
diterima. Misalnya, kebiasaan di zaman jahiliyyah dalam megadopsi anak,
dimana anak yang di adops itu statusnya sama dengan anak kandung,
sehingga mereka mendapat warisan apabila ayah angkatnya wafat. ‘urf
seperti ini tidak berlaku dan tidak dapat diterima.

Pertentangan ‘urf dengan nash yang bersifat umum

Sebagiamana dikutip oleh Musthafa ahmad Al-Zarga’, apabila “urf telah ada
ketika datangnya nash yang bersifat umum, maka harus dibedakan antara ‘urf
al-lafzhi dengan ‘urf al-*amali, apabila ‘urf tersebut adalah ‘urf al-lafzhi,
maka ‘urf tersebut bisa diterima. Sehingga nash yang umum itu dikhususkan
sebatas ‘urf al-lafzhi yang telah berlaku tersebut, dengan syarat tidak ada
indikator yang menunjukkan nash umum itu tidak dapat di khususkan oleh
‘urf. Apabila suatu ‘urf terbentuk setelah datangnya nash yang bersifat umum
dan antara keduanya terjadi pertentangan, maka seluruh ulama figih sepakat
menyatakan ‘urf seperti ini, baik yang bersifat lafzhi (ucapan) maupun yang
bersifat ‘amali (praktik), sekalipun ‘urf tersebut bersifat umum, tidak dapat
dijadikan dalil dalam menetapkan hukum syara’, karena keberadaan ‘urf ini

muncul ketika nash syara’ telah menentukan hukum secara umum.*®

**Amir Syarifuddin, ibid.
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GAMBARAN UMUM DESA SUKA DATANG

A. Sgarah Desa

Desa aman dan harmonis merupakan suatu daerah yang terletak di
lembah kawasan bukit basah wilayah marga suku Reang. Menurut
keterangan dari beberapa sesepuh desa, bahwa cikal bakal desa ini pada
awanya ditempati hanya segelintir orang (penduduk asli). Menurut legenda
leluhur pada masa kergjaan Majapahit ada sekelompok suku Regang yang
bercocok tanam di wilayah lembah Bukit Basah dengan kehidupan yang
tentram dan dama yang juga berada di bagian aliran Sungai Mus yang
bermuara ke provinsi Palembang, pada saat itulah datang sekelompok suku
dari daerah Kuau yang bergabung dengan suku yang berasal dari Pulau Jawa
dan menyerang sekelompok suku Rejang yang berada di daerah tersebut.®

Pada saat itu terjadilah peperangan antara suku Kuau dengan suku
Regjang yang berada di lembah Bukit Basah. Suku Rejang itu dipimpin oleh
seorang panglima yang bernama panglima Ittin peperangan tidak bisa
dielakkan lagi, pada saat peperangan sedang memuncak datanglah sesosok
orang berjubah putih dan berjenggot panjang dengan membawa sebuah

pedang pusaka yang bernama Abea dalam bahasa Reang yang berarti

*” Dokumen Desa Suka Datang K ecamatan Curup Utara K abupaten Rejang Lebong
dalam bentuk file. Hasil wawancara bersama Kepala Desa Bapak Jamil Ashari pada hari
Jumat tanggal 10 April 2020 di Desa Suka Datang Kecamatan Curup Utara Kabupaten
Rejang Lebong.
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“Menyapu Habis Musuh”,sosok berjubah putih menyerahkan pedang itu
kepada panglima Ittinseraya berkata “Saya Suka Datang Menolong Kalian.”

Dalam peperangan itu di menangkan oleh sekelompok suku Rejang
yang berada di lembah Bukit Basah tersebut. Oleh sekelompok suku inilah
mengangkat sosok orang berjubah putih menjadi sesepuh di wilayah tersebut
dengan gelar Muning Depati Janggut yang konon akhir hayat Muning Depati
Janggut bertempat di daerah bernama Punjau atau Punjuo. Muning Depati
Janggut mempunyai saudara bernama Muning Halus bertempat di tempat
Paku Litang Dusun Sawah Lubuk Kembang.

Di terangkan juga panglima Ittin pun wafat dalam usia yang cukup
lanjut. Pedang Pusaka Abea saat itu belum ada yang mewarisinya, oleh
sesepuh saat itu ada dua orang kakak beradik yang sama-sama mempunyai
ilmu kesaktian yang tinggi yang tidak di sebut namanya. Kedua kakak
beradik ini di suruh bertarung oleh para sesepuh saat itu siapa yang pantas
mewarisi pedang pusaka Abea tersebut namun adik dari kakak tersebut pergi
merantau dari lembah bukit tersebut mengikuti aliran sungai mus dan
akhirnya berdiam menetap di Hulu Sungai Musi.®

Singkat cerita kakak beradik itupun bertemu, sayangnya kakak
beradik tidak saling mengenal satu sama lainnya, sehingga terjadilah
pertarungan.Takdir berkehendak lain, ketika kakak dari adik tersebut

menebas pedang pusaka Abea si adik melompat dan tiba-tiba kaki kakak di

**Dokumen Desa Suka Datang Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong
dalam bentuk file. Hasil wawancara bersama Kepala Desa Bapak Jamil Ashari pada hari
Jumat tanggal 10 April 2020 di Desa Suka Datang Kecamatan Curup Utara Kabupaten
Rejang Lebong.
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tangkap oleh adik di hantamlah badan dan kepala kakak tersebut ke batang
kayu dekat nya berjemur sehingga putuslah leher si kakak itu karena sakitnya
kepala kakak itupun terbang dan menggigit pedang dan membawa pedang itu
kembali ke Desa Suka Datang.*

Seiring dengan berkembangnya sekelompok Suku Rejang yang berada
di lembah bukit tersebut dan masuknya pendatang dari Suku Jawa maka para
sesepuh mulai menyusun dan melaksanakan musyawarah membentuk,
mendirikan Desa dengan mengawali melaksanakan pemilihan Kepala Desa
dan menetapkan nama Desa Suka Datang yang kemudian ditunjuk menjadi
Kepaa Desa pertama bernama H. Ali Abas. Mengutip dari keterangan para
sesepuh dari Kepala Desa saat itu pusaka pedang Abea di warisi dengan
Muning Layandan di teruskan oleh anaknya Puyang maditanatau gelar Haji
Abdullah sampai saat ini pusaka Abea masih utuh. Cikal bakal Desa mulai
terbentuk pada tahun 1935H. Ali Abas memerintah di tahun 1958 kemudian
dilaksanakan pemilihan Kepala Desa yang kedua tahun 1979 yang diangkat
menjadi Kepala Desa bernamaH. Rahmad yang memerintah sampai dengan
tahun 1996 seterusnya dilaksanakan pilkades tahun 1996 yang diangkat
menjadi Kepala Desa Sulaiman memerintah sampai tahun 2001 di |aksanakan
pilkades tahun 2001 Kepala Desa Aswan Mahyudin dilaksanakan pilkades
tahun 2007 Kepala Desa Sahdan Aidi.Memerintah sampai dengan tahun 2013

di laksanakan pilkades tahun 2013 yang diberi kepercayaan dan amanah di
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angkat menjadi Kepala DesaJamil Asharimemerintah dengan masa jabatan
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2019 mengutip dari keterangan Kades
Jamil Ashari sampai pada saat sekarang Desa Suka Datang msyarakatnya
selau bisa menerima pendapat dan pemikiran yang positif dari masyarakat
luar sehingga keinginan untuk maju dalam pembangunan di segala bidang
untuk memakmurkan masyarakat merupakan kemauan dan motivas yang
besar bagi pemimpin desa dan masyarakat.

Desa Suka Datang memiliki tanah pertanian yang subur memiliki
daratan-daratan dan persawahan yang subur juga memiliki sumber mata air
yang bersih yang bernama mata Air Topos yang berarti Sangat Jernih dan
Bersih. Yang mendukung untuk pengembangan kolam perikanan dengan
lingkungan alam yang bersahabat yang penuh dengan rerumputan hijau yang
membuka peluang untuk masyarakat Desa berternak kambing, sapi dan
sebagainya.®

Sekarang banyak yang datang ke Suka Datang untuk bersama-sama
memajukan masyarakat desa dengan tetap berpegang adat istiadat
kebudayaan desa.Dengan demikian visi Desa Suka Datang mewujudkan
masyarakat Desa Suka Datang yang mandiri dan sgjahtera dengan berbasis
perekonomian, pertanian, peternakan, perikanan yang modern serta
mengembangkan objek wisata dan melestarikan nilai seni budaya dan

pendidikan masyarakat desa.
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B. Sgarah Perkembangan Desa

Tabel 14

1940

Mulai terbentuknya desa yang aman da harmonis

dimana berdatangan penduduk dari berbagai
daerah untuk hidup bersama-sama berusaha
membangun perekonomian dan kehidupan yang
harmonis di daerah kawasan lembah bukit basah
para sesepuh musyawarah sepakat menetapkan

nama desa menjadi Desa Suka Datang

1979

Telah terjadi
gempa
berkekuatan
8,3 SR yang
merusak
sebagian
kecil rumah

penduduk

1979

Dibagunnya gedung SD negeri No. 72 Desa Suka
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Datang

1980 SDN 72 mulai menerima murid disekolah dengan
ditandai resminya gedung SDN 72 Desa Suka
Datang Kecamatan Curup

1998 Pembugaran Magiid Seni Permanan Menjadi
Permanen Dan Peluasan Magjiid pembangunan
swadaya masyarakat Desa Suka Datang

2000 Pemabngunan  Poskesdes sarana kesehatan
masyarakat desa oleh pemerintah daerah
Kabupaten Regjang Lebong

2002 Pembangunan PAM dari PU regang Lebong

2008 Pembangunan saluran air bersth program PNPM -
P2KP

2010 Pembangunan air bersih program CWSAP

2012 Pembangunan saluran irigasi dan drainase dana
paket program PNPM-P2KP

2013 Pembangunan bronjong penahan air musi PU
Provins

2013 Pembangunan bedah rumah warga program
Baznas Rgang Lebong

2013 Pembangunan rabat drarinase dan perbaikan

jembatan progran PNPM Perkotaan Desa Suka

Datang




42

2014 Rehap Masjid program desa berkeserasian sosial
provinsi Bengkulu

2014 Pembangunan gapura batas Desa Suka Datang
dengan Desa Lubuk Kembang dan patok batas
desadengan desalain

2014 Pembukaan jalan sentra produksi program Dinas
Perkebunan Provinsi Bengkulu

2015 Pembangunan TPT Talut Plat Deuker program
Dana Desa

2016 Pembangunan Poskamdu program desa
berkesuwadayaan masyarakat program pusat

2016 Pembangunan TPT Taut Plat Deuker Spa TPT
Pemandian Tenda Panggung Bumdes

C. Petadan Kondisi Desa

1. Peta Desa

Desa Suka Datang merupakan salah satu desa dari Kecamatan Curup

Utara Kabupaten Rejang Lebong di Provinsi Bengkulu*. Berbatasan

langsung

a. Sebeleah utara  : berbatasan dengan Desa Sukarami
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b. Sebelah timur : berbatasan deengan Desa Pahlawan
c. Sebelah sdlatan : berbatasan dengan Desa Perbo
d. Sebelah barat . berbatas dengan Desa Lubuk Kembang dan Bukit
Basah
Luas Desa Suka Datang berkisar 720 Ha, dimana 98% atau 700 Ha
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian baik perkebunan maupun persawahan
dan 1,5% atau 15 Ha untuk perumahan masyarakat desa dan 0,5 % aatau 5 Ha
utnuk area pertambangan batu gunung dan batu kali.
Iklim Desa Suka Datang sebagaimana desa-desa lain diwilayah indonesia
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunya pengaruh
langsung dengan pola tanam lahan pertanian yang ada di Desa Suka Datang

dari Kecamatan Curup Utara.

. Kondisi Desa

Penduduk Desa Suka Datang berasal dari Suku Rejang sehingga
mayoritas penduduknya hampir 99% rejang dan kebudayaan dan tradisi-
tradis rgang sangat kental seperti musyawarah desa, gotong royong dan
kearifan desa di desa suka datangdan hal tersebut secara efektif dapat
menghindarkan adanya benturn-benturan antar kelompok masyarakat.

Desa Suka Datang mempunyai jumlah penduduk 1155 jiwa yang
terdiri dari laki-laki 555 jiwa perempuan 650 jiwa dan 255 KK yang terbagi

dalam wilayah dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 2

JUMLAH PENDUDUK

Jiwa 675 480 1155

KK 120 135 255

Jumlah penduduk Desa Suka Datang yang lebih dominan di Dusun 11,
karena luas wilayah pemukiman Dusun |1 lebih Luas

Tabel 3

TINGKAT PENDIDIKAN

25 101 120 117 120 15 2

9 Orang
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang Orang | Orang
Tabel 4

JENIS PEKERJAAN®

532 0rang | 97 Orang | 20 Orang 7 Orang 14 Orang | 43 Orang
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Tabel 5

KEPEMILIKAN TERNAK

45

Ayam/Unggas | Kambing Sapi Kerbau Lainnya
50 KK 30 KK 3 KK 1KK -

Tabel 6

SARANA PRASARANA DESA*
NO. SARANA/PRASARANA | JUMLAH/VOLUME | LOKASI
1 Balai Desa/ Kantor Desa | 1 Unit Dusun |
2. Poskesdes 1 Unit Dusun 11
3. Masid 1 Unit Dusun |
4. Pos Kamling 2 Unit Dusun |
5. SD Negeri 1 Unit Dusun I, 11
6. Tempat Pemakaman | 1 Lokasi Dusun |1

Umum

7. Sungai Simpang 0 Dusun |, Il
8. Sunga Musi 2.000 M Desa
9. Jalan Pengerasan 3.000 M Dusun |, Il
10. Jalan Poros/Hot Mix 1.500 M Dusun |, 11
11. Jalan Lapen 1.000 M Dusun I, 11
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12. Jalan Rabat Beton 1.700 M? Dusun |, 11
13. Jembatan Gantung 2 Unit Dusun |, Il
14. Sumur Gali 20 Unit Dusun Il
15. Mesin Handtraktor 3 Unit Dusun |, Il
16. Tarub dan Kursi 14 Unit Dusun |1
17. Mesin Treasure 1 Unit Dusun |, Il
18. Motor Dinas Kades 1 Unit Dusun |, Il
19. Irigas 700 M Dusun 11
20. Irigasl Tersier 1.000 M Dusun 11

D. Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi masyarakat desa Suka Datang, secara rata-rata

tergolong masyarakat menengah kebawah dan RTM, sedangkan hanya

sebagian kecilnya yang berekonomi kuat/menegah keatas. Kondisi ini

disebabkan oleh

rendahnya SDM dan mayoritas penduduk bermata

pencaharian sebagai petani yang menggunakan pola pertanian tradisional.

Selain bertani ada juga yang bekerja sebagai buruh bangunan, buruh tani,

PNS, honorer dan pelayanan jasalainnya.®
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E. Pembagian Wilayah Desa

Pembagian Wilayah desa Suka Datang dibagi menjadi 2 (dua) dusun,
dan masing-masing dusun. Dimana setigp dusun ada yang mempunyai
wilayah pertanian dan perkebunan, sementara pusat Desa berada di dusun I,
dan setiap dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun.

Berdasarkan Pengkagjian Keadaan Desa (PKD) dan penjaringan
sumber daya /potensi desa tiap dusun dalam Menggagas Masa Depan Desa
(MMDD) di Desa Suka Datang ini, didapat Daftar Sumber Daya/Potensi
Desa, yaitu:

Form 1 Daftar Potensi/Sumber Daya Alam.*

No | Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan
1. | Batu Kali 4 Ha
2. | Batu Gunung 2 Ha
3. | BatuKord 2 Ha
4. | Batu Granit - Ha
5. | Batu Bara - Ha
6. | Oksidian - Ha
7. | Minyak Bumi - Ha
8. | Emas - Ha
9. | Timah - Ha
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10. | Perak Ha
11. | Pasir Urung Ha
12. | Sungai Titik
13. | Danau Titik
14. | Waduk/Dam Titik
15. | Kayu Ha
16. | Rotan dan sgjenisnya Ha
17. | Lokas Wisata Titik

Form 2 Daftar Potensi/Sumber Daya Manusia

No | Uraian Sumber Daya Manusia Jumlah Satuan
1 Jumlah laki-laki 505 Jiwa
2. Jumlah perempuan 650 Jiwa
3. Jumlah Kepala Keluarga 255 KK
4. Tidak sekolah 25 Orang
From 3 Daftar Potensi/Sumber Daya Pembangunan.*’
No Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah Satuan
1 Aset Prasarana Umum
Jalan rabat beton 1500 M
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Jalan lapen 3000 M
Jalan hotmik 2000 M
Jalan pengerasan 6000 M
Sungai simpang 0 M
Sungai musi 2000 M
Jembatan gantung 2 Unit
Jembatan baja atau sejenisnya 0 Unit
Plat dueker 6 Unit
Gorong-gorong 2 Unit
Tembok penahan tanah 682 M
Bronjong 100 M
Kanal - M
Saluran drainase 1000 M
Siring pasang - M
SPAL 3000 M
Saluran irigasi 900 M
Tempat pemakaman umum 1 Titik
Tempat menjemur padi - Titik
Tempat pembuangan sampah - Unit
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Sumur gali 15 Unit
Balai desa 1 Unit
Masjid 1 Unit
Mushollah 0 Unit
Surau - Unit
Padepokan - Unit
Pos rondaljaga 2 Unit
Lapangan bola kaki - Titik
Lapangan futsal - Titik
Lapangan sepak takraw - Titik
Lapangan bolavoly 1 Titik
Lapangan bulu tangkis 1 Titik
Tenismeja - Unit
Aset Prasarana Pendidikan

Gedung PAUD - Unit
Gedung TK - Unit
Gedung SD dan setaranya 1 Unit
Gedung SMP dan setaranya - Unit
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- Gedung SMA dan setaranya Unit
- Diplomadan setaranya Unit
- Universitas dan setaranya Unit
Aset Prasarana Kesehatan
- Posyandu Unit
- Pustu Unit
- Puskesmas Unit
- Pondok bersalin desa Unit
Aset Prasarana Ekonomi
- Pasar Desa Unit
- Koperas Unit
-  BUMDES Unit
Aset Kelompok Usaha Ekonomi Produktif
- Kelompok usaha Klp
- Kelompok usaha yang sehat Klp
- Kelompok simpan pinjam dan segjenisnya Klp

Aset Permodalan




52

- Jumlah aset produktif - Rp
- Jumlah pinjaman di masyarakat - Rp
7. Aset lainnya
- Motor dinas kepala desa 1 Unit
- Mesintreasure 1 Unit
- Mesin handtractor 3 Unit
Form 4 Daftar Potensi/Sumber Daya Sosial Budaya.®

No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah

1 Kelompok pengajian 2

2. Kelompok zikir -

3. Kelompok robana 2

4. Kelompok arisan 5

5. Persatuan Keramaian 1

6. Perguruan Pencak silat 1

7. Kelompok Tani 5

8. Gapoktan -

9. Karang taruna 1

10. Risma 1

11. Organisasi sosia kemasyarakatan dan sejenisnya 1
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Ritual Fidiyah Semyang Masyarakat Desa Suka Datang
Kecamatan Curup Utara
Perpaduan prinsip-prinsip hukum mengantarkan kepada sebuah
pemahaman baru dan menarik untuk dikgi lebih mendalam. Seperti
halnya permasalahan fidyah. Dalam konsep figih fidyah atau fidaa atau
fida' adalah satu makna yang artinya, apabila dia memberikan tebusan
kepada seseorang, maka orang tersebut akan menyelamatkannya.*°
Di Desa Suka Datang Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang
Lebong ditemukan sebuah adat ritual yang dilaksanakan ketika ada salah
satu anggota masyarakat yang meninggal. Ritual tersebut dimaksud kan
untuk menghormati anggota keluarga yang telah mendahului mereka,
serta bertujuan untuk membersihkan atau menebus kewajiban-kewajiban
s mayit selama hidup di dunia, yaitu kewgjiban shalat. Maka dinamakan
ritual ini dengan sebutan “Fidiyah Semyang” atau dalam bahasa
Indonesia diartikan sebagai fidiyah sholat atau meng-gadha shalat.
Di dalam kitab-kitab figih, fidyah dikenal dengan istilah Ith’am, yang
artinya memberi makan. Adapun fidyah yang kebanyakan di bahas di

dalam Mazhab Figih ialah, sesuatu yang harus diberikan kepada orang

*“Akhmad Hulaify,et a, Mekanisme Pembayaran Fidyah Dengan Emas Untuk
Orang Yang Sudah Meninggal Di Desa Gambah Luar Kecamatan Kandangan,
(Kaimantan: AL-IQTISHADIYAH Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah,
Vol. Volume: I11, Nomor I, Juni 2017),h.26



miskin, berupa makanan, sebagai pengganti karena dia meninggalkan
shalat dan puasa.

Berkenaan dengan permasalahan shalat, shalat merupakan ibadah
badaniyah.Oleh karena itu, ibadah shalat tidak dapat diganti dengan
amalan lainnya kecuali ada dalil yang membolehkannya.Berdasarkan ini,
maka menurut pendapat yang rajih dalam mazhab Syafi’i, shalat tidak
dapat diganti dengan fidyah, meskipun dalam kasus orang telah
meninggal .

Membahas mengenai fidiyah shalat, dalam ha ini telah disebutkan
dalam hadis dan kitab-kitab figih bahwa orang yang meninggal dunia dan
memiliki utang shalat, maka hendaknya ia dibayarkan fidiyah nya oleh
keluarganya. Ini lah yang menjadi pegangan masyarakat Desa Suka
Datang dalan melaksanakan tradisi fidiyah semyang dilingkungan
mereka

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada perbedaan pandangan
mengenai ritual fidiyah semyang ini dikalangan masyarakat Desa Suka
Datang Kecamatan Curup Utara.Pandangan yang disampaikan tersebut
berdasarkan pengetahuan individu masyarakat yang sudah akrab dengan
tradisi tersebut, namun dalam pemahaman yang berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara , masyarakat Desa Suka Datang tidak
semuanya setuju dengan adanya fidiyah sholat ini, mereka menganggap

bahwa ritual ini seperti main-main. Ketidaksetujuan mereka terhadap

%I pid.
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fidiyah semyang ini bukan tanpa alasan, karena : pertama, Fidiyah
Semyang dengan model diputar tidak memiliki dalil yang kuat, melainkan
hanya sekedar tradisi lokal. Kedua, pada praktiknya, tidak semua yang
diundang untuk mengikuti tradisi Fidiyah Semyang tersebut merupakan
orang miskin, melainkan orang yang sudah terbiasa mengikuti ritual
tersebut.Bahkan ada pula masyarakat yang mampu yang ikut dalam
pelaksanaan tradisi Fidiyah Semyang.Hal ini menyebabkan fidiyah yang
seharusnya menjadi hak orang miskin menjadi kurang tepat sasaran.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh M. Yatim, bahwa Fidiyah
Semyang tidak digjarkan dalam Al-quran. Menurut Yatim ia belum
mengetahui yang sebenarnya bahwa ada atau tidak dalil yang kuat dalam
dasar pelaksanaan ritual fidiyah semyang tersebut. Menurutnya karena
dosa meninggalkan shalat merupakan dosa yang tidak dapat dihapuskan
dengan fidiyah. la juga menyampaikan bahwa dengan adanya tradisi
Fidiyah Semyang ini memberikan dampak yang jelek bagi generasi yang
akan datang, karena pemikiran orang-orang nanti bahwasannya apabila
sholat tidak dijalankan maka bisa di ghada-kan oleh ahli waris nya nanti
ketika seseorang itu telah meninggal, atau dengan kata lain seseorang bisa
terlebih dahulu menyiapkan beberapa uang yang kemudian ia wasiatkan
kepada ahli warisnya bahwa setelah ia meningga maka tolong adakan
tradis Fidiyah Semyang ini untuk menebus dosa-dosa akibat selama
hidup seseorang itu tidak menjalankan ibadah shalat. Lalu disampaikan

juga oleh M. Yatim bahwa tradisi ini sama sgja mempermainkan shalat
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dan agama, karena semua bisa dipukul rata, apakah seseorang yang telah
meninggal itu dahulunya rgjin ibadah dan atau seseorang yang memang
benar-benar tidak pernah beribadah.

Kemudian menurut M. Yatim dalam pelaksanaan ritual Fidiyah
Semyang ini, menggunakan emas sebagal adat yang harus ada, emas
tersebut bukan sepenuhnya kepunyaan dari orang yang akan di fidiyahkan
shalatnya, melainkan dari hasil pinjaman masyarakat sekitar, lalu setelah
prosesi ritual tersebut selesai maka emas tersebut dikembalikan lagi. Jadi
menurutnya hal tersebut seperti main-main, karena menurut Y atim unsur
fidiyah nyatidak ada.

Kendati kemudian, M. Yatim tidak sepenuhnya menolak tradisi
Fidiyah Semyang yang telah lama berkembang segak dahulu
dilingkungannya.la tetap menghormati masyarakat yang melaksanakan
tradisi tersebut™.

Senada dengan pendapat diatas, Malindia juga mengaggap bahwa
fidiyah shalat tidak memiliki dalil yang kuat seperti halnya dalil fidiyah
puasa. Kemudian Malindia menambahkan dalam pelaksanaan tradisi
Fidiyah Semyang ini, dinding rumah ditutupi dengan tabir dan bingkai
bingkai poto atau lukisan semua diturunkan .lalu ada juga kemenyan yang
wajib hadir ketika tradisi ini akan dilakukan, menurutnya kemenyan ini

berfungsi untuk memanggil arwah yang akan didoakan. Dengan kata lain,

* M. Yatim (Masyarakat Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 07 April 2020
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sebelum melakukan doa maka roh yang ingin didoakan tersebut dipanggil
terlebih dahulu agar roh tersebut datang dan mendengar.*

Seperti yang disampaikan juga oleh Bilal Desa Suka Datang,
Jahidin.Dalam wawacara, dia menerangkan bahwa pelaksanaan fidiyah
semyang itu memberikan gambaran yang buruk terhadap ibadah, yang
mana membuat orang-orang tidak mau ibadah. Jahidin yang merupakan
masyarakat Muhammadiyah ini menyebutkan bahwa belum ada dalil kuat
mengenai fidiyah shalat ini, berbeda dengan fidiyah puasa yang memang
adadi dalam Al-quran®.

Jika melihat hasil wawancara diatas, bahwa pelaksanaan dari tradisi
ini ada mengandung unsur ghaib , yaitu terbukti dari penggunaan
kemenyan ketika tradis ini dilakukan yang di kaitkan dengan maksud
untuk mendatangkan para roh. Kemudian dari hasil wawancara tersebut,
tidak semua masyarakat menerima tradisi fidiyah semyang karena bagi
mereka ada hal yang tidak bisa dimasuki akal.

Menurut pandangan Ketua Badan Musyawarah Adat (BMA) Desa
Suka Datang, Wansur, menurutnya shalat merupakan ibadah yang sama
sekali tidak boleh ditinggalkan. Mengingat begitu pentingnya shalat,
maka sudah seharusnya kita untuk menutupi kekurangan ibadah shalat
tersebut dengan fidiyah.Disampaikan nya juga bahwa selain sebagai
penebus hutang shalat, fidiyah shalat ini juga dipahami sebagai sedekah si

mayit.Maka hutang shalat orang yang telah meninggal harus dilunasi oleh

*? Malindia ( Masyarakat Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 07 April 2020
>3 Jahidin (Bilal Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 07 April 2020
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anggota keluarganya.Shalat merupakan bentuk ibadah kepada Allah,
maka utang kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Wansur bahwa tradisi Fidiyah Semyang
ini telah dilakukan turun temurun dari para nenek moyang terdahulu oleh
masyarakat Desa Suka Datang.Adapun dalam pelaksanaan ritua ini,
Wansur menyebutkan ada beberapa alat yang harus ada, yaitu seperti
emas, uang dan wangi-wangian.Wangi-wangian disini bisa berupa parfum
ataupun kemenyan.Uang yang disigpkan sekira Rp. 800.000, kemudian
emas biasanya sekira 100-300 gram. Kemudian Wansur juga
menambahkan bahwa seharusnya yang dijadikan alat fidiyah itu adalah
beras, namun kami disini mengikut cara Imam Mazhab Hanafi yang bisa
ditukar dengan uang seharga makanan pokok, lalu uang itu kami ganti
dengan emas, serta perolehan emas tersebut adalah hasil pinjaman. Lalu
setelah semua aat perlengkapan telah sigp, maka ruangan harus kosong,
yang dimaksud kosong disini adalah jika ada patung, topeng, atau gambar
serta poto harus diturunkan.Tujuan penurunan patung, topeng, gambar
maupun poto tersebut adalah menurut kepercayaan disana agar malaikat
bisa turun dan menyaksikan ritual tersebut tanpa terganggu dengan hal-
hal tersebut™.

Menurut pandangan Kepala Desa Desa Suka Datang, Jamil Ashari.
Pelaksanaan tradisi fidiyah semyang ini ibarat kain yang bolong itulah

yang menutupi. Dengan kata lain kekurangan-kekurangan ibadah

** Wansur (Ketua BMA Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 10 April 2020



59

seseorang selama hidup khususnya ibadah sholat, akan digantikan dengan
fidiyah semyang ini.>®

Seperti yang disampaikan juga oleh Lela Wati, bahwa perlengkapan
dari pelaksanaan Fidiyah Semyang ini berupa uang, emas dan wangi-
wangian. Namun tak terlalu banyak yang disampaikan oleh Lela Waiti,
karena ia menuturkan bahwa ia tak terlalu begitu paham apa maksud dan
tujuan dari pelaksanaan ritua ini. Terlebih lagi tradisi ini hanya dihadiri
oleh kaum lelaki sgja, jadi ia kurang tahu. Lagian juga tidak semua orang
yang boleh ikut dalam tradisi tersebut.>®

Selain itu, peniliti juga melakukan wawancara dengan Imam Desa
Suka Datang, Wazir. Menurutnya, pelaksanaan ritual Fidiyah Semyang ini
bertujuan untuk membantu si mayit, dengan doa yang disampaikan agar
mohon keringanan daripada si mayit tersebut. Dalam ha perlengkapan
ketika akan diadakannya ritual tersebut adalah sama seperti penjelasan
sebelumnya, yaitu berupa uang, emas serta wangi-wangian. Dijelaskan
oleh Wazir bahwa kemenyan juga sebagai wangi-wangian dalam ritua
Fidiyah Semyang ini, menurutnya penggunaan kemenyan ini adalah
bahwa maakat senang dengan wangi-wangian serta untuk
menghilangkan bau-bau yang lain. Dalam hal praktik daripada fidiyah
semyang ini dengan cara diputar, sebagaimana ditegaskan oleh Wazir,
praktik dengan cara diputar merupakan cara seseorang untuk menghitung

fidiyah orang yang telah meninggal selama seumur hidupnya. Memang

> Jamil Ashari (Kepala Desa Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 10 April
2020
*® LelaWati (Masyarakat Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 10 April 2020
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tideak ada dalil yang mendeskripsikan pembayaran fidiyah dilakukan
dengan cara diputar-putar. Secara umum fidiyah dengan cara di bolak-
balik ini tergolong unik dan langka.®’

Terkait dengan pembayaran fidiyah, umumnya menggunakan bahan
makanan pokok berupa beras atau gandum sesuai dengan petunjuk
hadist. Namun dalam perkembangannya, sebagian masyarakat saat ini
telah banyak yang menggunakan uang untuk membayar fidiyah sebagai
pengganti beras.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Suwardi, selaku khotib Desa
Suka Datang sekaligus jama’ah fidiyah semyang.Bahwa ketika ada hadis
yang menunjukkan fidiyah dengan beras, tetapi para ulama ada yang
berpendapat tidak harus mutlak dengan beras, melainkan boleh dengan
uang seharga beras.Kebolehan penggantian beras menjadi uang
didasarkan pada pendapat ulama yang mereka pelgjari."®Maryono
mengungkapkan bahwa ulama yang membolehkan pembayaran fidiyah
menggunakan uang seharga beras adalah Imam Abu Hanifah.

“ Jadi karena kita pakai cara (fidiyah) nya Abu Hanifah, maka boleh
dengan gimah ( pembayaran fidiyah dengan uang yang sesuai dengan
harga makanan pokok/beras). Karena lebih meringankan, Karena itu
disini kita pakai caranya Abu Hanifah.” Ucap Maryono.>

Dari penelitian yang peneliti amati, pada tanggal 22 Februari 2020

disaah satu kediaman masyarakat Desa Suka Datang yang pada saat itu

*” Wazir ( Imam Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 10 April 2020
*® Suwardi ( Khotib Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 10 April 2020
** Maryono ( Gharim Desa Suka Datang), Wawancara, tanggal 10 April 2020
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akan melaksanakan kegiatan ritual Fidiyah Semyang yang diadakan oleh
ahli waris/pihak keluarga dari Khadijah (Almh). Tradis tersebut
dilakukan setelah shalat zhuhur, sekitar jam 14.00 WIB.

Tradis tersebut dihadiri oleh sekitar 10 orang jamaah, 1 orang wasi
(pemimpin ritual), serta para tetangga yang menunggu ritual diluar rumah.
Saat itu perlengkapan yang ada berupa emas lebih kurang 150 gram, uang
sgjumlah Rp. 1.000.000, wangi-wangian berupa kemenyan dan
parfum.Pada saat pelaksanaan ritual, semua perlengkapan atau aat berupa
emas dan uang dimasukkan kedalam wadah seperti mangkok kemudian
ditutup dengan kain. Sebelum ritual itu dilaksanakan, ada proses
pembakaran kemenyan yang kemudian diletakkan disudut ruangan.
Setelah semua siap, maka wasiakan memulai ritual. Sebelum dimulai,
was bersiap diri dengan memakai sorban dan memberikan minyak wangi
pada sorban serta pakaiannya. Setelah itu pelaksanaan ritual fidiyah
semyang ini dimulai dengan pembacaan surat Al-Fatihah kemudian
pembacaan doa-doa untuk para arwah guru mereka, setelah itu
pembacaan Al-Fatihah kembali. Setelah itu barulah dimula ritual serah
terima fidiyah dengan cara diputar-putar sesuai dengan perhitungan umur.
Kemudian dilanjutkan dengan tahlil,doa dan terakhir jamuan.

Tradis dimulai dari penyerahan emas dan uang oleh pihak keluarga
kepada wasi (pemimpin ritual). Kemudian wasi memulai ritual dengan
cara emas dan uang yang telah dibungkus kain tersebut diputar-putar

sebanyak perhitungan yang telah ditetapkan kepada para jamaah.
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Adapun yang diucapkan wasi ketikaritual perputaran tersebut adal ah:
“ Aku sedekahkan akan dikau sekalian ini harta karena menggugurkan
sekalian barang yang wajib fidiyah sembahyang si A bin s B kepada
engkau” . Kemudian jamaah menjawab :* Aku terima, aku sedekahkan
sekalian harta kepada engkau (wasi)”’. Hal tersebut diulang-ulang antara
wasi dan jamaah sebanyak beberapa kali putaran sampai perhitungan
putaran selesai.Setelah itu uang yang dibugkus kain tadi dibagikan kepada
parajamaah dan selebihnya diambil oleh wasi.

Jika melihat hasil wawancara serta prosesi fidiyah semyang tersebut,
bahwa pelaksanaan fidiyah semyang pada masyarakat Desa Suka Datang
lebih berpedoman kepada ulama Hanafi, dimana sistem pembayaran
fidiyah nya diganti dengan uang atau emas seharga makanan pokok

seperti yang berlaku pada kalangan ulama Safi’i.

. Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradis Ritual Fidiyah Semyang

Masyar akat Desa Suka Datang

1. Pandangan Hukum Islam Terhadap Fidiyah Shalat

Tentang ibadah shalat yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal
semasa hidupnya apakah ada ketentuan atau pendapat ulama tentang
keharusan atau bolehnya ahli waris si mayit menggadha’ shalat-shalat
yang ditinggalkan, apakah dengan shalat itu sendiri atau dengan fidyah.

Maka dalam hal ini kita dapat merujuk kepada keterangan ulama

tentang hukum mewakilkan (anniyabah) ibadah kepada orang lain.
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Pertama: Ulama sepakat bahwa ibadah yang terkait dengan harta
seperti zakat, shadagah,dan kaffarat maka hal itu boleh diwakilkan kepada
orang lain, apakah orang yang dibebankan ibadah tersebut mampu
melakukannya sendiri atau tidak, masih hidup atau sudah meninggal.
Sebab kewagjiban yang berlaku atasnya adalah terkait dengan harta maka
boleh sgja diwakilkan kepada orang lain. Sebagai contoh jika seseorang
memiliki kewajiban untuk mengeluarkan zakat maal, namun sebelum ia
mengeluarkannya, ia meninggal. Maka dalam hal ini kewajiban itu tetap
berlaku dan ahli waris-nyalah yang mengeluarkannya dari hartasi mayit.

Kedua: Adapun jikaibadah itu terkait dengan badan seperti shalat dan
puasa maka menurut kesepakatan ulama hal itu tidak boleh diwakilkan
kepada orang lain semasa hidupnya, berdasarkan firman Allah SWT:

@ e G s ofs
Artinya: /

“Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya.””(QS. An Najm: 39).

Dan sabda Rasulullah SAW:

aaf e 380 Jlal ¥ eaal G KT 20 Y
Artinya:

“Tidak boleh seseorang puasa untuk orang lain dan tidak boleh pula
seseorang shalat untuk orang lain.”(HR. Abd Razzag dan Malik dari
Ibnu Umar).

Namun para ulama menambahkan bahwa larangan dalam hadits ini
terkait pembebasan dari beban syariat bukan pemberian pahaa ibadah

kepada orang lain.



Pendapat resmi 4 Mazhab menetapkan bahwa ketentuan ini bersifat
umum. Mutlak tidak boleh ada peralihan kewajiban ibadah badaniyyah
semisal shalat dari orang lain yang masih hidup maupun yang telah
meninggal dunia.

Hanya kalangan Hanafiyyah yang berpendapat bahwa Qadha shalat
boleh dilakukan atas mayit yang sebelum meninggal berwasiat tentang
shalat yang ditinggalkannya maka ahli warisnya membayar kaffarat
berupa Y2 sho’/2 mud/12 ons dari makanan pokok atas setiap shalat yang
ditinggalkan.®

Tapi pada prinsipnya ulama melarang praktek mewakilkan
kewgjiban shalat baik dari orang yang masih hidup maupun yang sudah
meningga dunia, karena hal tersebut menafikan fungsi dari ibadah itu
sendiri. Tujuan ibadah adalah ketundukan kepada Allah, menghinakan
diri dihadapan-Nya, tunduk taat pada hukum-Nya, serta memenuhi hati
dengan zikir kepada-Nya, hingga seorang hamba dapat merasakan
kehadiran dan pengawasan Allah dengan hati dan anggota badannya serta
tidak lalai dari-Nya. Dan selau berusaha mengharapkan keridhoannya
serta  mendekatkan  dirinya  kepada Allah  sesuai  dengan
kemampuannya.Sedangkan praktek mewakilkan ibadah kepada orang lain
menafikan tujuan ini bahkan bertentangan dengannya.

Pendapat yang membolehkan gadha shalat bagi mayit ini adalah

pendapat marjuh (lemah) dari seorang ulama Malikiyyah yang bernama

®Isnan Ansory, “Adakah Qadha Sholat bagi yang telah meninggal?”,
https.//www.rumahfigih.com/y.php?id=125, (Diakses pada tanggal 22 September
2013 pukul:11.34)
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Ibnu Hakam dan ada juga yang menisbahkan kepada qaul gadim
(pendapat lama) dari Al Imam Syafi’l rahimahullah.

Ketiga: Adapun jika yang bersangkutan telah meninggal maka
menurut kalangan Al Hanafiyyah, Al Malikiyyah, dan Asy Syafi’iyyah
(umhur ulama) hukumnya tetaplah sama sebagaimana ia hidup
(sholatnya tidak boleh diwakilkan atau digadha’” oleh orang lain). Kecuali
Ibnu Abd Al Hakam dari kalangan Al Malikiyyah yang berpendapat
bolehnya seseorang menggadha’ shalat yang ditinggalkan sang mayit
semasa hidupnya.®

Mayoritas ulama yang melarang hal tersebut beralasan bahwa

menggadha’ sholat orang yang telah meninggal menafikan fungsi dari
ibadah itu sendiri. Sebagaimana penjelasan imam Asy Syatibi dalam Al
Muwafagat (2/167):
“Sesungguhnya tujuan dari ibadah adalah ketundukan kepada Allah,
menghinakan diri dihadapan-Nya, tunduk taat pada hukum-Nya, serta
memenuhi hati dengan zikir kepada-Nya, hingga seorang hamba dapat
merasakan kehadiran dan pengawasan Allah dengan hati dan anggota
badannya sertatidak lalai dari-Nya”.

“Dan selalu berusaha mengharapkan keridhoannya serta mendekatkan
dirinya kepada Allah sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan An
niyabah (mewakilkan ibadah kepadaorang lain) menafikan tujuan ini

bahkan bertentangan dengannya”.

®snan Ansory, “Adakah Qadha Sholat bagi yang telah meninggal?”,
https.//www.rumahfigih.com/y.php?id=125, (Diakses pada tanggal 22 September
2013 pukul:11.34)
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Namun kalangan Al Hanafiyyah berpendapat jika sang mayit yang
memiliki kewajiban menggadha’ shalat sebelum meninggalnya berwasiat
kepada wali atau ahli warisnya untuk menggadha’ shalatnya dengan
kaffarat maka wajib bagi mereka untuk melaksanakan wasiat tersebut
berupa Y2 sho’/2 mud/12 ons dari makanan pokok atas setiap shalat yang
ditinggalkan.®?

Adapun kaffarat itu sendiri hanya bisa diambil dari 1/3 harta yang
ditinggalkannya sebagaimana ketentuan hukum wasiat yang hanya
dibolehkan berwasiat maksimal 1/3 hartanya.

Wasiat itu baru berlaku setelah orang yang berwasiat meninggal
dunia, dengan ketentuan yang telah ditetapkan dengan kadar dari wasiat
itu 1/3. Pendapat yang kebih kuat juga menerangkan bahwa wasiat baru
berlaku setelah orang yang berwasita meninggal duniaKarena itu
pengalihan milikk dari orang yang berwasiat kepada orang yang
menerima wasiat berlangsung setelah yang berwasiat meninggal dunia.®®

Akan tetapi jika sang mayit tidak pernah berwasiat untuk melakukan
itu maka gugurlah kewgjiban shalat tersebut karena sebuah uzur
(kematian). Sedangkan sebagian kalangan Syafi’iyyah, pendapat yang

tidak masyhur berpendapat bahwa wali mayit hendaknya memberikan

®|snan Ansory, “Adakah Qadha Sholat bagi yang telah meninggal?”,

https.//www.rumahfigih.com/y.php?id=125, (Diakses pada tanggal 22 September
2013 pukul:11.34)

% Zakiah Daradjat, dkk. llmu Figh 3. Cet. Ke 2, (Proyek Pembinaan Prasarana Dan
Sarana Perguruan Tinggi Agama Islam/IAIN di Jakarta, DIREJEN Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, Departemen Agama), 1986, h. 186-187
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fidyah atas setiap shaat yang ditinggalkan sebanyak satu mud/6 ons dari
makanan pokok.**

Sedangkan kalangan Al Hanabilah membedakan antara shalat fardhu
dan shalat nadzar. Untuk shalat fardhu mereka berpendapat bahwa tidak
dibolehkan an niyabah/mewakilkan shalat wajib atas mayit sebab shalat
wajib tidak dapat diwakilkan semasa hidupnya demikian pula setelah ia
meninggal .

Adapun jika shalat nadzar, maka jika ia tidak mampu melakukannya
karena sebuah udzur lalu meninggal maka tidak perlu dibayar oleh ahli
warisnya sedangkan jika pada asalnya ia mampu melakukan namun
belum dilakukan hingga meninggal maka disunnahkan bagi ahli warisnya
untuk membayar nazarnya. Dan diperbolehkan pula bagi selain wali
mayit membayar nadzarnya dengan izin atapun tanpa izin dari mayit
semasa hidupnya.

Para ulama’ sepakat bahwa barang siapa ketinggalan shalat fardhu,
maka ia wajib menggadhanya. Baik shalat tersebut ditinggalkannya
dengan sengaja, lupa, tidek tahu maupun karena tertidur.Sedangkan
wanita yang sedang haid dan nifas tidak memiliki kewajiban menggadha
shalat, walaupun waktunya luas.Sebab, kewagjiban shalat gugur atas
mereka. Akan tetapi bagi orang yang hilang akal sebab pingsan, gila dan
mabuk, para Ulama’ berbeda pendapat dalam menyikapi hal ini,

diantaranya pendapat-pendapat tersebut adalah:

®Isnan Ansory, “Adakah Qadha Sholat bagi yang telah meninggal?”,
https.//www.rumahfigih.com/y.php?id=125, (Diakses pada tanggal 22 September
2013 pukul:11.34)
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1. Madzhab Hanafi mengatakan bahwa orang yang hilang akal
disebabkan karena benda memabukkan yang diharamkan, maka wajib
atasnya gadha shalat. Sedangkan orang yang hilang akal sebab
pingsan dan gila, maka gugur atas mereka kewajiban menggadha
shalat dengan adanya dua syarat, yaitu:

a. Pingsan atau gilanya berlangsung terus sampai lebih dari lima
kali waktu shalat, jika hanya lima kali shalat atau kurang dari
itu, maka wajib gqadha’ atasnya.

b. Tidak sadar selama masa pingsan atau gilanya itu pada waktu
shalat. Jika ia sadar dan belum shaat, maka wajib gadha’
atasnya.

2. Madzhab Maliki mengatakan bahwa pingsan tidak menggugurkan
gadha.®® Jadi, orang gila dan pingsan wajib gadha, sedangkan orang
yang mabuk apabila mabuknya disebabkan oleh barang haram, maka
ia wajib gadha akan tetapi jika disebabkan barang halal, maka tidak
wajib gadha

3. Madzhab hambali mengatakan bahwa orang yang pingsan dan mabuk
karena benda haram wajib gadha, sedangkan orang gila tidak wajib
gadha.

4. Madzhab Syafi’i mengatakan bahwa orang gila tidak wajib gadha

apabila gilanya menghabiskan seluruh waktu shalat.®

®*T.M. Hasbi, Hukum-Hukum Figh Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1978, him. 69

**Muhammad Jawad M, Figih Lima Madzhab, Jakarta: Basrie Press, 1991, him. 172
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Fidyah adalah memberi makan orang miskin sebaga pengganti
seseorang yang meninggalkan kewajiban shalat sebagaimana orang yang
meninggalkan puasa. Pembayaran fidyah ini sebanyak satu mud (6 ons)
bagi setiap shalatnya.

Dalam beberapa dalil memang hanya ada fidyah puasa, akan tetapi
dengan illat shalat disamakan dengan puasa, maka pada pentasharufan
atau pengalokasian fidyah shalat pun untuk orang miskin juga. Adapun
orang fagir tentunya lebih utama untuk mendapatkannya karena
kondisinya yang lebih memperhatinkan dibandingkan s miskin.Dengan
penyebutan spesifik ini pula (menyebutkan kata ‘Miskin’ dalam Al-
Qur’an), pembagian fidyah tidak teruntuk 8 golongan dalam pembagian
zakat. Dan perlu dicatat ini adalah ranah pendapat di kalangan madzhab
Syafi’i.

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan mengenahi perihal
kewgjiban gadha shalat, bahwa apabila sesorang dengan tanpa adanya
halangan meninggalkan shalat maka seseorang tersebut wajib menggadha
shalatnya.Sehingga apabila seseorang meninggal dunia dan masih
meninggalkan shalat fardhu, maka hendaknya wajib digadha ataupun
dibayar fidyahnya.

Akan tetapi dalam hal ini para ulama’ berbeda pendapat. Sebagian
dari mereka menerima adanya gadha’ atau fidyah, sedang yang lainnya

menol ak.
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“Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. memerintahkan perempuan yang
ibunya pernah bernadzar shalat di Quba’, lantas ibu itu meninggal
sebelum sempat melakukannya. [bnu Umar berkata kepada perempuan itu
: Lakukanlah shalat untuk (mengqodhoi shalat) ibumu.” (H.R Bukhari)

Hal ini didukung dengan sebuah nukilan:
Disebutkan bahwa: Ibnu Burhan mengutip dari gaul qgadim,
sesungguhnya wajib bagi wali/orang tua jika mati meninggalkan tirkah
(warisan) agar dilakukan ganti darinya (menggadha’ shalat yang
ditinggalkan), seperti halnya puasa. Salat yang ditinggalkan mayit dapat
diganti dengan membayar makanan sebanyak 1 mud (6 ons) bagi setiap
salatnya (Syaikh Abu Bakar Syatha, I’anatu al-Thalibin, Juz I, HIm. 24)°’

Pendapat ini juga diperkuat oleh ulama’ Syafi’iyah, seperti yang
disebutkan oleh a-lbadiy dari Asy-Syafi’i bahwa: “Sesungguhnya shalat
itu harus digodho’kan oleh orang lain, baik orang mati itu berwasiat untuk
hal ini atau tidak.” Adalah karena ada hadits yang
menjelaskannya.Bahkan imam as-Subki melakukan gadha’ shalat yang
ditinggalkan mayit dari sebagian kerabatnya.®®

Tentang pahala tersebut akan sampai atau tidak kepada mayit,
dijelaskan dalam kitab Nihayatuz Zain, bahwa Nabi pernah mengerjakan

shalat sunnah yang pahal anya dihadiahkan pada mayit.

*’A. Idris M, Kang Santri, Kediri: Lirboyo Press, 2009, him. 114.
*8Syekh Zainudin Al-Malibari, Fathul Mu’in (Terjemahan oleh Aliy As’ad), Kudus:
MENARA, h.12.
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Termasuk salah satu dari shalat sunnah dua rakaat pada malam
pertama untuk menghibur mayit di dalam kubur.®®

Dalam sebuah nukilan tersebut dijelaskan bahwa Imam Ahmad dan
Jumhur Ulama’ menyatakan bahwa pahala ibadah yang dihadiahkan
kepada mayit akan sampai kepadanya. Hal itu dipertegas oleh penjelasan
dari sebagian sahabat Abu Hanifah di dalam riwayat Muhammad bin
Y ahya Al-Kahha bahwa Abi Abdillah pernah ditanya tentang sampainya
pahala melakukan shalat dan shadagah yang dihadiahkan kepada ibu atau
bapaknya. Maka kemudian Abi Abdillah mengatakan bahwa pahala
tersebut akan sampai kepada keduanya.

Menurut pendapat Imam Abu Hanifah dibayarkan fidyah satu mud
beras untuk tebusan untuk satu sholat yang ditingalkanya jadi menurut
mazhab ahli sunah waljamaah boleh menghadiahkan pahala amanya
maupun sholatnya, untuk orang lain (mayit) dan pahalaitu bisa sampai.

Oleh sebab itu, apabila seseorang yang telah meninggal dan masih
memiliki tanggungan shalat, menurut madzhab Syafi’i diperbolehkan
walinya menggadha shalat yang telah ditinggal kan.Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah hanya perlu dibayarkan fidyahnya oleh ahli warisnya.
Akan tetapi banyak Ulama’ yang menolak adanya gadha’ dan fidyah
shalat untuk orang yang telah meninggal dunia.Dengan alasan bahwa
shalat merupakan ibadah badaniyah yang tidak bisa diwakilkan kepada

siapapun kecuali dirinya sendiri yang melaksanakannya. ™

*Ahmad Zainuri, Asy-Syifa’, Kalikondang: Darul Al-Thaba’ah, 2013, him. 3
"°Ahmad Zainuri, loc.cit.,
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Dalam nukilan tersebut dijelaskan bahwa penjelasan yang paling
masyhur tentang penolakan pendapat sampainya pahala perwakilan
ibadah kepada mayit adalah dari kalangan madzhab Syafi’i dan Maliki.
Seluruh Ulama’ sepakat bahwa mewakili orang dalam hal puasa dan
shalat dari orang yang hidup tidak sah sama sekali. Baik orang yang
diwakili itu mampu melakukan ibadah ataupun tidak mampu.

Empat Madzhab mengatakan tidak sah menggantikan orang mati
sebagai mana menggantikan orang hidup.”

Sebagaimana telah dijelaskan dalam beberapa kitab figih bahwa orang
yang meningga dan masih menanggung shalat maka tidaklah perlu untuk
digadha atau dibayar fidyahnya, seperti salah satu nukilan:

“Barang siapa meninggal dunia dan masih meninggalkan shalat fardhu,
tidaklah wajib digadha’ atau dibayar fidyahnya.”"

Abdul Aziz Syarbani berpendapat bahwa apabila seseorang (mayit)
didoakan baik itu berupa zikir atau sgjenisnya dengan niat tulus dan ikhlas
kepada Allah maka pahala bagi yang membacanya dan yang di tujukan di
dalam doanya akan sampai.

Demikian juga kebolehan menggodho shalat orang yang meninggal
berdasarkan pendapat Imam Syibromalisi, Al-lIbadi, Ishag, Atha, Ibnu
Asyirin, Ibnu Dagigi Al-1d dan Tgjuddin As-Syubky.

Di sisi lain, Mazhab Syafi’l berpendapat bahwa "Orang yang

meninggal yang masih ada qodhoan shalatnya tidak ada perintah atau

""Muhammad Jawad M, op.cid., him. 174
2Syekh Zainudin Al-Malibari, loc.cid.,
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suruhan untuk menggodho atau membayar Fidyah sholat orang tersebut”.
Namun perlu kita ketahui banyak ulama berpendapat bahwa sangat baik
membuatkan Fidyah sholat orang yang meninggal tersebut, diantaranya
Imam Al-Qolyuby, Imam Nawawi, Imam Albughowy, Imam Ar-Rofi’l
dan Imam Algoffa menjelaskan begini :
Artinya :“Memberi makan satu mud (675 gr) dari setiap sholat wajib yang
ditinggalkan.”
Imam Abu Hanifah hanya membolehkan dibayar Fidyah sholat orang
yang meninggal dengan syarat :
1. Adawasiat untuk dibuat Fidyah dari orang yang wafat itu
2. Makanan pokok, juga boleh dengan uang seharga 1/2 sha’ (1,9 kg).
3. Sehari semalam dihitung 6 kali sholat wajib dengan witir.
4. Tidak boleh sedekah berputar ( fagir A mensedekahkan kepada fagir B
dan fagir B kembali mensedekahkan kepadafagir A dan seterusnya).
Pembahasan tersebut di atas sejalan dengan apa yang di bahas oleh
Kial Haji Abdul Aziz Syarbany dalam kitab beliau yang berjudul dengan
Khiya ‘Uddin Al Islamy dimana sebelum melakukan fidyah seseorang
(mayit) apakah dia berwasiat untuk dilakukan fidyah atau tidak. Apabila
ia (mayit) berwasiat untuk dilakasanakan fidyah maka wajib bagi ahli
warisnya melaksanakannya. Bahkan beliau menghukumkan sunat bagi
seseorang berwasiat apabila ia meninggal nanti untuk dilakasanakan

fidyah.
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Dalam kitab tersebut beliau menyebutkan bahwa sunatnya wasiat
tersebut berkenaan dengan hak Allah dan manusia dalam sepanjang
umurnya. Walaupun seseorang tersebut telah merasa tidak ada yang
ditinggalkannya baik berupa hak Allah maupun hak manusia. Alasan
tersebut disebabkan karena adanya perbuatan ibadah itu tidak sempurna
serta ada hal-hal yang tidak diketahui semasa hidupnya.

Kemudian seandainya s mayit tidak ada berwasiat untuk
dilakasanakan fidyah maka ahli warisnya ataupun orang lain, seyogyanya
tetap malaksanakan fidyah. Kedudukan hukum wajib melaksanakan
fidyah apabila si mayit meninggalkan harta, kewagjiban ini berkenaan
dengan fidyah puasa. Jika s mayit tidak meninggalkan harta maka
kedudukan hukumnya sunat untuk dikerjakan baik itu ahli warinya
maupun orang lain yang mempunyai hubungan dekat dengan si mayit.

Di sisi lain pendapat mazhab syafi’i yang mengharuskan mengerjakan
fidyah sholat, akan tetapi di wajibkan melaksanakannya dengan berupa
makanan yang sah untuk dijadikan fitrah. Serta untuk fidyah pada tiap-
tiap hari puasa Ramadhan dengan takarakan satu mud.Untuk fidyah pada
tiap-tigp waktu sholat takarannya adalah satu mud.Pembayaran tersebut
tidak mesti juga harus di ganti dengan harta misalnya emas atau perak.

Pembayaran dengan harta (emas/perak) tentunya akan sulit
dilaksanakan. Hal tersebut dikarenakan mengacu kepada jumlah
kewgjiban yang ditinggalkannya (Sholat/Puasa) jika dihitung berdasarkan

umur s mayit atau semasa hidup s mayit.Oleh karena itu, harus ber-
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taglid kepada mazhab Hanafi yang boleh pembayaran fidyah dengan
berupa harta yang bernilai seperti emas dan perak.”

Komisi Fatwa Mgelis Ulama Indonesia (MUI) Provins DK Jakarta,
dalam rapatnya pada tanggal 19 Dzulga’dah 1420 H, bertepatan dengan
tanggal 25 Pebruari 2000 M, yang membahas tentang Fidyah Shalat:
Menimbang:

1. Bahwa shalat adalah rukun Islam kedua sesudah syahadat dan
merupakan amal ibadah yang akan dihisab (diperhitungkan)
pertama kali oleh Allah SWT kelak di akhirat. Oleh karena itu
umat Islam harus selalu memperhatikan pelaksanaan shalat serta
tidak meninggalkannya.

2. Bahwa sungguh pun demikian, karena satu dan lain ha ada
diantara umat Islam yang kurang sempurna dalam menjalankan
ibadah shalat sehingga ketika wafat mereka masih mempunyai
hutang shalat sehingga ketika wafat mereka masih mempunyai
hutang shalat yang ditinggal kannya sewaktu masih hidup.

3. Bahwa sebagian umat Islam menduga (berasumsi) bahkan
meyakini, bahwa hutang shalat yang ditinggalakan oleh orang
yang sudah wafat dapat dibayar dengan

memberikan fidyah kepada fakir miskin. Sementara itu, sebagian

”Akhmad Hulaify,et al, Mekanisme Pembayaran Fidyah Dengan Emas Untuk
Orang Yang Sudah Meninggal Di Desa Gambah Luar Kecamatan Kandangan,
(Kaimantan: AL-IQTISHADIYAH Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah,
Vol. Volume: I11, Nomor I, Juni 2017),h.26

"*Muadz, “Fatwa Hukum Fidiyah Shalat”. https://www.muidkijakarta.or.id/fatwa-
hukum-fidyah-shalat/,(Diakses pada tanggal 31Mei 2016)
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yang lain menolak pemahaman tersebut dan bahkan menilainya
sebagai perbuatan bid’ah.

4. Bahwa untuk meluruskan pemahaman sebagian umat Islam serta
menghindarkan terjadinya perselishan yang berakibat pada
lemahnya ukhuwah Islamiyah, MUl Provins DKI Jakarta
memandang perlu untuk segera mengeluarkan Fatwa tentang
Fidyah Shalat.

Mengingat:

1. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Mgelis Ulama
Indonesia (PD/PRT MUI)

2. Pokok-Pokok Program Kerja MUI Provinsi DKI Jakarta Tahun
2000 - 2005

3. Pedoman Penetapan Fatwa MUI

Memper hatikan:

Saran dan pendapat para ulama peserta rapat Komis Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Provinsi DKI Jakarta pada tanggal 25 Pebruari
2000 M, yang membahas tentang Fidyah Shalat.”

M emutuskan:

Dengan bertawakka kepada Allah SWT dan memohon ridha-Nya
memfatwakan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya, setigp manusia akan memperoleh balasan (pahala

atau siksa) sesuai dengan amal perbuatannya sewaktu masih hidup

” Muadz, “Fatwa Hukum Fidiyah Shalat”. https://www.muidkijakarta.or.id/fatwa-
hukum-fidyah-shalat/,(Diakses pada tanggal 31Mei 2016)
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di adam dunia Mereka tidak akan mendapatkan balasan amal
perbuatan yang dilakukan oleh orang lain.

2. Sungguh pun setiap orang hanya akan mendapat balasan sesuai
dengan amal perbuatannya, agama Islam mewajibkan orang-orang
yang beriman untuk membantu sesama orang-orang yang beriman
dengan menshalatkan jenazahnya dan mendo’akannya agar
seluruh amal ibadahnya diterima Allah SWT dan dosa-dosanya
diampuni. Sebagaimana disabdakan Rasulallah SAW dalah hadits
shahih yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Sahabat Abu
Hurairah RA ;

“Kewajiban orang Islam atas orang Islam yang lain ada lima ;
menjawab salam, menengok orang sakit, mengiring jenazah (ke
kuburan), memenuhi undangan, dan mendo’akan orang yang
bersin”.”

Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud
dari sahabat Utsman ibnu Affan RA ;

“Rasulallah SAW jika selesai menguburkan mayat beliau berdiri
di atas kuburnya dan bersabda ; ‘Mohonkanlah ampunan untuk
saudaramu ini dan mohonkanlah untuknya agar diberikan
ketetapan iman karena sekarang ia sedang ditanya (oleh Malaikat

Munkar dan Nakir)”.”"

"*Muadz, “Fatwa Hukum Fidiyah Shalat”. https://www.muidkijakarta.or.id/fatwa-
hukum-fidyah-shalat/,(Diakses pada tanggal 31Mei 2016)

"’Muadz, “Fatwa Hukum Fidiyah Shalat”. https://www.muidkijakarta.or.id/fatwa-
hukum-fidyah-shalat/,(Diakses pada tanggal 31Mei 2016)
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Demikian jugafirman Allah SWT dalam surat al-Hasyr ayat 10:
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Artinya:
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshor), mereka berdoa: “Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami
dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dulu dari
Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
Kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami,
Sesungguhnya  Engkau Maha Penyantun lagi  Maha
Penyayang.” [QS. Al-Hasyr (59):10]
Berdasarkan ayat al-Qur;an dan Hadits-Hadits di atas, para ulama
telah bersepakat bahwa do’a dan perbuatan baik yang
diperuntukkan bagi mayit akan sampai dan bermanfaat baginya.
Bahkan Syaikh al-Islam lbnu Taimiyah memfatwakan sebagai
berikut : “Barang siapa berkata bahwa do’a atau perbuatan baik
yang diperuntukkan bagi mayit, pahalanya tidak sampai
kepadanya maka mereka adalah termasuk ahli bid’ah”.

3. Agama Islam juga menyarankan kepada keluarga mayit agar
beramal shaleh dan bershadagah atas nama mayit, meng-
gadha’ ibadah hgji yang telah wajib atas mayit tetapi sewaktu
hidup belum dilaksanakan dan sebagainya. Semua pahala amal
shalih yang diperuntukkan bagi mayit akan sampa dan
bermanfaat baginya. Hal ini didasarkan pada hadits shahih yang

diriwiyatkan Imam Ahmad bin Hambal dari ‘Aisyah RA:



79

“Dari ‘Aisyah RA bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada
Rasulallah SAW : ‘Sesungguhnya ibuku telah wafat secara
mendadak. Saya yakin jika beliau berkesempatan untuk berbicara
pasti akan bershadagah. Apakah dia akan mendapat pahala jika
aku bershadagah atas nama dia?” Rasulallah SAW
menjawab : “Ya”.”®
4. Para ulama berbeda pendapat tentang perlu atau tidaknya meng-
gadla’ atau membayar fidyah sebagai ganti terhadap shalat yang
ditinggalkan oleh seseorang yang telah wafat. Perbedaan pendapat
ini disebabkan karena tidak adanya satu pun nash al-Qur’an atau
Hadits yang secara sharih (jelas) menerangkan masalah ini. Yang
dijelaskan di dalam al-Qur’an adalah fidyah puasa bagi orang
yang tidak mampu melaksanakannya karena tua renta atau sakit
yang kronis sebagaimana disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat
184
Menurut Jumhur Ulama, termasuk Syekh Zainuddin a-Malibari
pengarang kitab Fathul Mu’in, bahwa jika ada orang yang sudah wafat
mempunyai hutang Shalat Fardlu, maka tidak perlu di-qadla’ atau
dibayarkan fidyah-nya. Sementara itu menurut sebagian ulama seperti as-
Subki dan Ibnu Burhan berpendapat, bahwa jika ada orang yang sudah
wafat mempunya hutang shalat Fardlu, maka supaya dibayarkan fidyah-

nya jika mayit meninggalkan harta benda (tirkah). Pendapat ini didukung

"*Muadz, “Fatwa Hukum Fidiyah Shalat”. https://www.muidkijakarta.or.id/fatwa-
hukum-fidyah-shalat/,(Diakses pada tanggal 31Mei 2016)




80

oleh para pengikut Madzhab Hanafi.Mereka berpendapat, jika ada orang
sudah wafat mempunyai hutang Shalat dan Puasa, maka supaya
dibayar fidyah-nya kepada kaum fakir miskin.Pembayaran fidyah tersebut
diambilkan dari harta peninggaan mayit (tirkah) atau dari harta
keluarganya. Keterangan ini dapat dibaca dalam kitab I’anatut
Thalibin sebagai berikut;

“Barangsiapa wafat dan dia masih mempunyai hutang shalat, maka tidak
perlu di-qadla’ dan atau dibayarkan fidyah-nya.Menurut sebagian
pendapat para imam mujtahid, bahwa shalat tersebut harus di-gadla’.
Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dan yang lain. Sehubungan dengan hal itu, sebagian ulama kita
(madzhab Syafi’i) memilih pendapat ini, bahkan Imam as-Subki
mempraktekkannya sebagai pengganti shalat yang ditinggalkan oleh
salah seorang kerabatnya™.”

Sehubungan dengan perbedaan pendapat di kalangan ulama figh
diatas, Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta memilih pendapat ulama yang
menyatakan bahwa shalat yang telah ditinggalkan mayit sewaktu masih
hidup dapat di-gadla’ atau diganti dengan membayar fidyah.Sungguh pun
demikian, bukan berarti orang yang masih hidup boleh meninggalkan

shalat untuk digantikan dengan membayar fidyah atau berwasiat kepada

Muadz, “Fatwa Hukum Fidiyah Shalat”. https://www.muidkijakarta.or.id/fatwa-
hukum-fidyah-shalat/,(Diakses pada tanggal 31Mei 2016).
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keluarganya agar sesudah wafat, shaat-shalat yang ditinggalkannya di-
gadla’ atau dibayar dengan fidyah.*

Jakarta, 19 Dzulga’dah 1420H.

25 Februari 2000 M.

KOMISI FATWA

MAJELISULAMA INDONESIA DKI JAKARTA

Ketua, Sekretaris,
Ttd ttd
Prof. KH. Irfan Zidny, MA KH. Drs. M. Hamdan Rasyid, MA
Mengetahui,
Ketua Umum, Sekretaris Umum,
ttd ttd
KH. Achmad Mursyidi Drs. H. Moh. Zainuddin

% Muadz, “Fatwa Hukum Fidiyah Shalat”. https://www.muidkijakarta.or.id/fatwa-
hukum-fidyah-shalat/,(Diakses pada tanggal 31Mei 2016)
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2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradis Ritual Fidiyah Semyang
Pada Masyar akat Desa Suka Datang

Dalam pelaksanaan ritual fidiyah semyang pada masyarakat Desa
Suka Datang Kecamatan Curup Utara yang telah dilakukan secara terun
temurun dan diturunkan kepada generasi penerusnya adalah merujuk
kepada ijma ulama, yang mana kita ketahui bahwa sumber hukum islam
selain dari Al-quran dan Sunnah, ada yang namanya Ijma’. Sehigga ketika
suatu permasalahan tidak didapati dalam Al-quran maupun Sunnah, maka
bisa merujuk pada Ijma’. Sesuai dengan apa yang dijalankan oleh
masyarakat Desa Suka Datang dalam pelaksanaan fidiyah semyang ini
dimana boleh menggantikan sholat yang tertinggal selama hidupnya
dengan cara gadha yang kemudian dibayarkan dengan carafidiyah.

Dalam tradis Fidiyah Semyang ini jika masyarakat Desa Suka
Datang merujuk kepada ijma Imam Hanafi maka boleh di gantikan nya
fidiyah shalat bagi s mayit apabila s mayit berwasiat kepada ahli
warisnya. Karenawajib apabilas mayit berwasiat.

Apabila pertentangan ‘urf dengan nash yang bersifat khusus
menyebabkan tidak berfungsinya hukum yang dikandung nash, maka “urf
tidak dapat diterima. Berjalan sesuai dengan Tradis Fidiyah Semyang di
Suka Datang ini adalah melihat kenyataan dari teori ‘Urf ternyata
bertentangan dengan gjaran islam, karena nash atau dalil yang secara rinci
menyebutkan fidiyah shalat bagi orang yang meninggal dunia tidak ada.

Lalu dilihat dari teori ‘Urf dimana tradisi Fidiyah Semyang ini termasuk
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kedalam Al-‘urf al-fasd (Yang rusak) vyaitu kebiasaan yang
bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada
dalam syara’. Yang mana dalam tradisi Fidiyah semyang ini seharusnya
boleh dilakukan apabila ada wasiat dari s mayit, tetapi yang terjadi
dilapangan adalah sebagian besar si mayit tidak ada berwasiat untuk hal
itu. Pelaksanaan ritual ini terjadi di tengah masyarakat Desa Suka Datang
adalah hanya keinginan dari ahli waris sgja, bukan karena ada wasiat dari
s mayit. Serta dalam praktek dari fidiyah semyang dengan cara diputar-

putar ini dalam pandangan resmi ulama 4 mazhab tidak ada tuntunannya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka penulis

mengambil kesimpulan, diantaranya adalah sebagal berikut:

1. Peaksanaan tradis Fidiyah Semyang masyarakat Desa Suka
Datang Kecamatan Curup Utara dilaksanakan masyarakat
untuk menutupi kekurangan atau hutang shalat anggota
keluarganya yang telah meninggal dunia. Pelaksanaan tradisi
tersebut dilakukan setelah mayit dikuburkan atau beberapa
hari setelah kematian seseorang tersebut. Namun yang lebih
baik lagi yaitu dilaksanakan ketika si mayit belum dikuburkan.
Peralatan yang harus ada ketika melaksanakan tradisi Fidiyah
Semyang ini yaitu berupa emas, uang serta wewangian. Emas
disini tidaklah sedikit, melainkan beratus-ratus gram emas,
lau uang minimal senilai Rp. 800.000. setelah semua
peralatan siap maka proses Fidiyah Semyang akan dimulai
oleh seorang pemimpin yang disebut dengan Was beserta
beberapa orang anggota Jamaah nya. Semua perlengkapan
berupa emas dan uang tersebut akan dibungkus oleh kain dan
diputar-putar sebanyak yang telah ditentukan sebelumnya

berdasarkan umur dari si mayit tersebut. Setelah selesai semua
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prosesi, maka uang tersebut akan dibagi-bagikan kepada
anggota Jemaah, sedangkan sisanya akan diambil oleh Wasi.
Status hukum Fidiyah Semyang yang berjadan pada
masyarakat Desa Suka Datang kalau dilihat dari sSisi
hukumnya bahwa kedudukan hukum wajib melaksanakan
fidiyah apabila s mayit meninggalkan harta. Jka si mayit
tidak meninggalkan harta maka kedudukan hukum nya sunnah
untuk dikerjakan baik itu ahli warisnya maupun orang lain
yang mempunyai hubungan dekat dengan st mayit. Lalu dilihat
dari teori “‘Urf dimana tradis Fidiyah Semyang ini termasuk
kedalam Al-‘urf al-fasid (Yang rusak). Karena kebanyakan
dari masyarakat melaksanakan tradisi tersebut bukan karena
wasiat dari mayit, melainkan hanya keinginan dari keluarga
atau ahli waris sl mayit sgja.

Kemudian dalam tatanan praktek dan mekanisme Fidiyah
semyang ini perlu dicermati lebih dalam lagi, ha ini
dikarenakan kriteria penerimaan fidiyah harusnya orang fakir
dan miskin, namun yang terjadi adalah para alim ulama yang

kalau dilihat dari sisi ekonomi boleh dikatakan berkecukupan.

Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata sempurna,

maka Praktek fidyah ini perlu dicermati lebih mendalam. Dengan

demikian penelitian ke depan perlu dilakukan agar penjelasan hukum
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tidak terbatas kepada status dan analisa praktek. Penelitian ke depan
diharapkan lebih menitikberatkan kepada status “membayar” dari
kaidah Hukum Ekonomi Islam agar makna yang ada tidak menjadi
sempit. Makna membayar tidak dalam kontek tebusan seperti halnya
tebusan dosa dalam agama lain. Namun membayar di sini adalah
mengganti ibadah yang tertinggal dikarenakan sebab syar’i.
Selanjutnya untuk masyarakat Desa Suka Datang semoga
tulisan ini bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan tambahan agar tidak

terjadi pemahaman yang dirasatidak dapat diterima masyarakat.
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